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ABSTRAK

Name: Nur Fadhilah Npm: 1801020006, the effectiveness of the Al-Qur'an
guidance program on the quality of students' Al-Qur‘an reading at SMP
Muhammadiyah 50 Medan

Islamic religious education is education that is based on Islamic teachings and
values as contained in the Al-Qur'an, Hadith, and the thoughts of previous
scholars. Reading and writing the Qur'an is an activity or program that teaches
how to improve the quality of reading the Qur'an. The application of Al-Qur'an
Guidance is one of the solutions and strategic steps taken by Islamic religious
education teachers in improving students’ Al-Qur'an reading skills. can't read the
Koran. The research method uses a quantitative approach with a research sample
of 57 students, with data collection techniques using observation, questionnaires,
and documentation as well as data analysis techniques using validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, simple linear regression tests and
hypothesis testing. The results of this study indicate that based on the t test the
effect of the Al-Qur'an guidance program variable on the quality of students' Al-
Qur'an reading (Ha), the Al-Qur'an guidance program variable (x ) has a positive
effect on the quality of Al-Qur'an reading. student Koran. This can be seen in the
significance of the Al-Qur'an guidance program (X) 0.030 <0.05, and ttable =t
(0/2:n-1) =1 (0.025:56) = 2.00324. This means that the value of tcount is greater
than ttable (2.228 > 2.00324), then Ho is rejected and Ha is accepted. Then the
hypothesis that reads the effectiveness of the Al-Qur'an guidance program on the
quality of Al-Qur'an reading for Muhammadiyah 50 Middle School students in
Medan. This means that the more effective the Al-Qur'an guidance program, the
better the quality of Al-Qur'an reading for SMP Muhammadiyah 50 Medan
students, in implementing the Al-Qur'an guidance program which is carried out
out in class and holds 4 meetings in 1 week, namely every Monday, Tuesday,
Wednesday, Thursday and Friday and carried out in the morning using learning
media in the form of blackboards, the Koran and Igro as well as the
implementation of the Al-Qur'an guidance program only carried out in class 1 of
junior high school and class 2 of junior high school Muhammadiyah 50 Medan
and its supporting factors are the availability of learning media and motivation
from teachers and school supervisors while the factors that hinder its
implementation are the lack of awareness of students about the importance of
carrying out Al-Qur'an guidance programs, the unavailability of guidebooks as
teacher references, the lack of creativity from coaches when conveying Al-Qur'an
teaching materials and lack of supervision or guidance from parents.

Keywords: Effectiveness, Quality of Al-Qur‘an Reading, and Guidance Program



ABSTRAK

Nama: Nur Fadhilah Npm: 1801020006, Efektifitas Program Bimbingan Al-
Qur’an Terhadap Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa Di Sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan

Pendidikan agama Islam merupakan sebuah pendidikan yang didasari dengan
ajaran dan nilai-nilai keislaman sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an,
Hadits, dan pemikiran ulama terdahulu. Baca tulis Al-Qur’an merupakan salah satu
kegiatan atau program yang di dalamnya mengajarkan tentang bagaimana cara
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an. Penerapan Bimbingan Al-Qur’an
menjadi salah satu solusi dan langkah strategis yang dilakukan guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik,
kegiatan ini dibuat oleh guru mata pelajaran agama Islam berawal dari keprihatinan
sekolah melihat masih banyaknya siswa yang belum mampu dalam membaca Al-
Qur’an. Adapun metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
sampel penelitian sebanyak 57 orang siswa, dengan Teknik pengumpulan data
menggunakan obeservasi, angket, dan dokumentasi dan Teknik analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, uji regresi linear
sederhana dan uji hipotesis. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berdasarkan uji t, pengaruh variabel program bimbingan al-qur’an terhadap kualitas
bacaan Al-Qur’an siswa (Ha), variabel program bimbingan Al-Qur’an (x)
berepengaruh secara positif terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Hal ini dapat
dilihat pada signifikansi program bimbingan Al-Qur’an (X) 0,030 < 0,05, dan nilai
ttabel = t (0/2:n-1) =t (0,025:56) = 2,00324. Berarti nilai thiung lebih besar dari tiabel
(2,,228 > 2,00324), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis yang
berbunyi efektifnya program bimbingan Al-Qur’an terhadap kualitas bacaan Al-
Qur’an siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan. “artinya semakin efektif
program bimbingan Al-Qur’an maka semakin baik pula kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan, pada pelaksanaanya program
bimbingan Al-Qur’an di laksanakan di kelas dan di adakan 4 kali pertemuan dalam
1 minggu yaitu pada setiap hari senin, selasa, rabu, kamis, dan jum’at dan
dilaksanakan pada pagi hari dengan menggunakan media belajar berupa papan tulis,
Al-Qur’an dan iqro serta pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an hanya di
laksanakan di kelas 1 SMP dan kelas 2 SMP Muhammadiyah 50 Medan dan faktor
pendukungnya ialah ketersediaan media belajar dan motivasi dari guru dan
pembina sekolah sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaannya ialah
kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya melaksanakan program bimbingan
Al-Qur’an, tidak tersedianya buku panduan sebagai acuan guru, Kkurangnya
kreatifitas dari Pembina saat menyampaikan materi pengajaran Al-Qur’an dan
kurangnya monitoring atau bimbingan dari orang tua.

Kata Kunci : Efektivitas, Kualitas Bacaan Al-Qur’an, dan Program
Bimbingan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pendidikan telah ada sejak adanya manusia di bumi,
walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana, sehingga proses pendidikan
berada dan berkembang seiring bersamaan dengan proses perkembangan hidup
dan kehidupan manusia (Pohan & Zailani, 2016).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pendidikan diartikan sebagai proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Kebudayaa,
1994). Pendidikan diyakini sebagai tulang punggung kemakmuran suatu negara,

kesejahteraan individu, dan sumber pendapatan (Tanjung, 2020).

Dalam dunia pendidikan lembaga pendidikan merupakan hal yang perlu
diperhatikan karena Lembaga Pendidikan merupakan pusat pengetahuan dan juga
sebagai pusat perpindahan nilai-nilai dan pusat pembentukan karakter (Tanjung et
al., 2021).

Dari pengertian hakikat dan tujuan pendidikan yang telah disebutkan di atas,
pendidikan sangatlah erat kaitannya dengan agama Islam bahkan Islam
merupakan landasan yang terpenting bagi pendidikan, pendidikan yang
berdasarkan agama akan menjadi sumber inspirasi dalam penyusunan ilmu
ataupun konsep-konsep pendidikan lainnya baik itu hal kecil dari bagian
pendidikan seperti model maupun metode yang diajarkan ataupun teori-teori

lainnya.

Pembelajaran merupakan proses Pendidikan, belajar pada hakekatnya adalah
proses interaksi terhadap semua keadaan yang ada disekitar induvidu. Belajar
dapat dipandang sebagai suatu proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses
melakukan dengan berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat,

mengamati, dan memahami sesuatu (Tanjung et al., 2019).



Dalam Al-Qur’an juga banyak yang menerangkan tentang pentingnya
pendidikan dan derajat orang yang terlibat di dalamnya seperti yang diterangkan

dalam Al- Qur’an surah al- mujadalah ayat 11 yaitu :

\}ﬂ\dﬁu\”ﬂm\w\}muw\@\Mesxdmg\\)M\UJJJ\L@\_,

Sk O3l Loy i on o bl gl Gl (0 sl il g 15 50

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, ”maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu, ”maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (QS. Al Mujadalah:[58]:11).

Adapun pengertian pendidikan dalam Islam menurut para ahli yaitu:
Pendidikan Islam menurut Yusuf Qardawi berpendapat, pendidikan Islam adalah
Pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya, jasmani dan rohaninya, akhlak
dan ketrampilannya (Qardawi, 1980).

Pendidikan agama Islam merupakan sebuah pendidikan yang didasari dengan
ajaran dan nilai-nilai keislaman sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an,
Hadits, dan pemikiran ulama terdahulu. Baca tulis Al-Qur’an merupakan salah
satu kegiatan atau program yang di dalamnya mengajarkan tentang bagaimana
cara meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an (Yusuf & Bunyamin, 2008). Tujuan
Pendidikan Islam adalah untuk menciptakan peserta didik yang beriman dan
berhati-hati serta berakhlak mulia (Akrim, 2020).

Iqra’ merupakan kalimat pertama dari Al-Qur’an yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw, yang berarti bacalah. Sebagai umat Islam dianjurkan
menerjemahkan, memahami, mengkaji, dan menghafal isi Al-Qur’an. Al-Qur’an

artinya bacaan atau yang dibaca (W. Al-Hafidz, 2005).

Al-Qur’an adalah kalam Allah swt yang tiada tandingannya (mukjizat) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, penutup para Nabi dan Rasul dengan



perantara Malaikat Jibril As untuk disampaikan kepada manusia, yang dituliskan
di dalam mushaf yang mutawatir penukilannya, yang dibaca, dipahami, dan
diamalkan isinya oleh manusia yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surah An-Nas agar tercapai kehidupan selamat serta bahagia di dunia dan
di akhirat (Ali, 1999).

Membaca merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, jika siswa
tidak dapat membaca maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
efektif, sama halnya dalam pembelajaran agama Islam yang banyak menggunakan
ayat dalam Al-Qur’an dan hadits sebagai sumbernya. Dalam pembelajaran ini
siswa dituntut agar dapat membaca dengan baik dan benar pada setiap kalimat
dalam Al-Qur’an dan hadist akan tetapi masih banyak siswa yang tidak mampu
membaca dengan baik kalimat ini sesuai dengan kaidahnya, sebagaimana yang
terjadi di sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan banyak siswa yang belum
mampu dalam membaca Al-Qur,an dengan baik dikarenakan faktor-faktor internal
dan eksternal pada siswa berupa kurangnya minat siswa, kurangnnya dukungan
dari orangtua dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk membaca Al-
Qur’an dan khususnya pada pesatnya perkembangan teknologi pada penggunaan
gedget dan Smartphone yang menimbulkan kurangnya motivasi dan fokus siswa
menjadi teralihkan pada gadget dan smartphone bisa dikatakan bahwa hal ini

adalah kekurangan dari perkembangan teknologi pada saat ini.

Sehingga hal ini memunculkan banyak informasi negatif yang mudah diakses
oleh siswa dan juga dapat mempengaruhi pola pikir serta prilaku khususnya siswa
di sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan terlihat dari banyaknya siswa yang

kurang semangat dalam balajar Al-Qur’an.

Jadi, dukungan atau solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi masalah
siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 50 yang mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran Al-Qur’an adalah dengan menambah jam pembelajaran Al-

Qur’an.

Penerapan Bimbingan Al-Qur’an merupakan salah satu solusi dan langkah

strategis yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan



kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, kegiatan ini dibuat oleh guru mata
pelajaran agama Islam berawal dari keprihatinan sekolah melihat masih
banyaknya siswa yang belum mampu dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu
melalui program ini diharapkan siswa mampu untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an agar dapat membaca dengan baik

dan benar.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menulis penelitian
dengan judul, yaitu: Efektivitas Program Bimbingan Al-Qur’an Terhadap
Kualitas Bacaan Siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Ketidakmampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.

2. Kurangnya perhatian dan dukungan dari orang tua siswa terhadap bacaan
Al-Qur’an.

3. Kurangnya minat siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an.

4. Dampak buruk smartphone terhadap siswa yang menyebabkan kurangnya

motivasi dalam mempelajari bacaan Al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an di SMP
Muhammadiyah 50 Medan ?

2. Bagaimana efektivitas program bimbingan Al-Qur’an di SMP
Muhammadiyah 50 Medan ?

3. Apa saja faktor yang dapat menghambat dan mendukung program Al-
Qur’an di SMP Muhammadiyah 50 Medan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an di SMP
Muhammadiyah 50 Medan.



2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas program bimbingan Al-Qur’an di
SMP Muhammadiyah 50 Medan.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat mendukung dan
menghambat pada program bimbingan Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah
50 Medan.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat
menjadi solusi untuk proses pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an dan
juga diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu dan pemikiran dalam
mengembangakan dan melakukan pembaharuan terkhusus pada program

bimbingan Al-Qur’an.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan penelitian ini juga
diharapkan agar dapat menambah ilmu pengetahuan dan melatih penulis
untuk dapat menerapkan apa-apa saja diperoleh dari penelitian agar
dapat diterapkan dalam dunia kerja nantinya.
b. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai kajian bahan pertimbangan bagi
pengelolaan kegiatan pembelajaran sehari-hari dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang kaitannya untuk memperbaiki mutu, metode, dan
teknis pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
c. Bagi guru Al-Qur’an
Bagi guru khususnya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,
penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan dan menambah
wawasan serta informasi bagi guru Pendidikan Agama Islam tentang
penerapan program bimbingan Al-Qur’an dan juga menjadi solusi jika

terdapat permasalahan yang sama seperti dalam tulisan ini.



F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan wawasan
tentang arah penelitian yang di lakukan, meliputi: latar belakang
permasalahan, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORITIS

Bab ini meliputi: deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka

berfikir, dan hipotesis

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah
penelitian, meliputi: metode penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi, sampel, dan teknik penarikan sampel, variabel
penelitian, definisi operational variabel, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari deskripsi institusi, deskripsi karakter responden,

penyajian data, analisis data, dan interpretasi hasil analisi data.

PENUTUP

Bab ini diawali dengan penutup, terdiri dari simpulan dan saran.



BAB I
LANDASAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Kata efektivitas mempunyai beberapa arti, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia menyebutkan tiga arti efektivitas, arti pertama adalah adanya suatu
efek, akibat, pengaruh dan kesan. Arti yang kedua manjur atau mujarab dan arti
yang ketiga dapat membawa hasil atau hasil guna. Kata efetif diambil dari kata
efek yang artinya akibat atau pengaruh dan kata efektif yang berarti adanya
pengaruh atau akibat dari suatu unsur. Jadi efektivitas ialah keberpengaruhan atau
keberhasilan setelah melakukan sesuatu (Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (P3B), 1995).

Dalam kamus umum bahasa Indonesia Efektifitas merupakan keterangan
yang artinya ukuran hasil tugas atau keberhasilan dalam mencapai tujuan (Echols
& Syadily, 1990). Dapat dipahami bahwa efektifitas adalah tahapan dicapainya

keberhasilan sesuatu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari beberapa pengertian tentang efektifitas, terdapat pula pendapat para

ilmuan tentang apa itu efektivitas, antara lain:

a. Menurut agung kurniawan efektivitas adalah kemampuan melaksanakan
tugas, fungsi (Operasi kegiatan program atau misi) suatu -organisasi atau
sejenisnya tanpa adanya tekanan atau ketegangan diantara
pelaksanaanya.

b. Menurut hidayat, efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target berupa kualitas, kuantitas, dan waktu telah tercapai
dengan prinsip semakin besar presentase target yang dicapai maka
semakin tinggi efektivitasnya.

c. Menurut effendy, efektivitas adalah indikator dalam tercapainya sasaran
atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya sebagai sebuah
pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang

telah direncanakan tersebut.



d. Menurut prasetyo budi saksono, efektivitas adalah seberapa besar
tingkat kelekatan hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan dari

sejumlah pekerjaan (Admin, 2014).

Kesimpulan dari penjabaran di atas yaitu efektivitas adalah pengaruh atau
akibat yang didapatkan setelah melakukan sesuatu, artinya efektivitas adalah
indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan yang didapat setelah
melakukan sesuatu biasanya berupa pengaruh dari sesuatu hal yang diteliti.
Semakin besar presentasi target yang ingin dicapai maka semakin tinggi

efektivitasnya.

2. Pengertian Program Bimbingan
Program adalah suatu rancangan struktur, desain, kode skema, maupun
bentuk yang lainnya dengan yang disusun sesuai alur Algoritma dengan tujuan
mempermudah suatu permasalahan. Sebuah program biasanya disebut juga
dengan istilah Aplikasi, tujuannya adalah mempermudah suatu hal agar pekerjaan
bisa lebih produktif dan lebih efisien (Informasi, 2021).

Dari pengertian program yang telah dijelaskan di atas terdapat juga
beberapa pengertian program menurut para ahli, antara lain:

a. Menurut Sukrisno

Program merupakan Kkata, ekspresi/pernyataan yang disusun dan
dirangkai menjadi satu kesatuan prosedur, yang berupa urutan langkah,
untuk  menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman sehingga bisa dieksesuksi oleh
komputer.
b. Menurut Sunarto, S.Kom

Mengatakan Program ialah sekumpulan instruksi yang diwujudkan
dalam bentuk bahasa, kode skema, ataupun bentuk lain, yang jika
digabungkan dengan media yang bisa dibaca dengan komputer akan
mampu membuat komputer bekerja untuk melakukan fungsi-fungsi
khusus, termasuk persiapan dalam merancaang instruksi-instruksi tersebut
(Abror, 2022).



Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance”. Kata “guidance”
yang kata dasarnya “guide” mempunyai beberapa arti: menunjukan jalan,
memimpin, memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan dan memberi nasehat.
Istilah “guidance”, juga diterjemahkan dengan arti bantuan atau tuntunan. Jadi
kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntunan
kepada orang lain yang membutuhkanya (Tohirin, 2007).

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka
menemukan pribadu, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan.
Bimbingan dimaksud agar siswa dapat mengenal apa kelemahan dirinya sendiri
dan juga agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki (Sukardi, 2010).

Definisi bimbingan yang dikemukakan oleh Suherman yaitu “bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan dari pembimbing kepada individu dalam
menumbuhkan kemampuannya sehingga individu tersebut dapat mencapai hasil
yang optimal” (Suherman, 2011).

Menurut Abu Ahmadi, bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan
kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki mampu
mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami
lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan yang
lebih baik (Nur Azizah, 2021).

Menurut Traxler makna bimbingan lebih mengarah kepada peran
bimbingan itu sendiri. Bimbingan memungkinkan setiap individu mengetahui
kemampuannya, minat, untuk mengembangkan sebaik mungkin potensi yang
dimilikinya, agar memahami dirinya sendiri dan lingkunganya, serta
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Susanto, 2015).

Menurut Suherman program bimbingan merupakan rencana kegiatan yang
disusun secara operational dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang
berkaitan dengan pelaksanaannya. Faktor-faktor ini berupa beberapa masukan
yang terdiri dari aspek tujuan, jenis, waktu, personel, teknik, strategi, pelaksanaan,

dan fasilitas lainnya (Susanto, 2018).

Dapat diambil kesimpulan dari pengertian yang telah dipaparkan di atas
bahwa Program bimbingan merupakan serangkaian kegiatan, yang telah

direncanakan dan disusun secara sistematik kepada siapa saja yang membutuhkan
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bantuan ataupun bimbingan sebagai upaya membantu siswa dalam memahami apa
yang kiranya kurang dipahami. Program bimbingan biasanya berupa rencana
kegiatan yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

Ada berbagai macam program bimbingan pembelajaran yang dibuat setiap
sekolah terkhusus pada guru mata pelajaran yang di gunakan sebagai suatu stategi
dan juga salah satu solusi terkait dengan permasalahan pembelajaran di sekolah,
dan pada pembahasan ini penulis berfokus pada program bimbingan pembelajaran
Al-Qur’an yang di laksanakan di sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan.

3. Kualitas Bacaan Siswa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata kualitas diartikan
sebagai kata benda yang digunakan sebagai mengukur kadar, mutu, tingkatan baik
atau tidaknya sesuatu mencakup dalam barang atau sesuatu yang lainnya.
Misalnya tigkat kepandaian, tingkat kecakapan, juga termasuk pada tingkat suatu
bacaan (Nasional, 2002).

Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan Al-Barry dalam Kamus
Modern Bahasa Indonesia adalah “kualitet”: “mutu”; baik buruknya barang”(Al
Barry, 2001). Kualitas juga diartikan adalah tingkat baik, kepandaian, dan
kecakapan, Pengertian kualitas secara sederhana adalah tingkat baik atau
buruknya, taraf, mutu, ataupun derajat sesuatu. Dalam hal ini, sesuatu tersebut
mampu mewakili banyak hal, baik itu suatu jasa, barang, keadaan ataupun hal
lainnya (Prawiro, 2020). Dalam pembelajaran kualitas dipengaruhi oleh sikap
guru yang kreatif untuk memilih dan menerapkan berbagai pendekatan atau
metode pembelajaran (Tanjung, 2021).

Dari pengertian-pengertian tentang kualitas yang telah dipaparkan di atas,

terdapat juga pengertian dari kualitas menurut para ahli yaitu:

a. Menurut Joseph M. Juran pengertian kualitas adalah kesesuaian untuk
setiap penggunanya. Itu artinya, suatu produk harus sesuai dengan apa

yang dibutuhkan ataupun diharapkan oleh para penggunanya.

b. Philip B Crosby menjelaskan bahwa kualitas adalah kesesuaian dengan
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persyaratan ataupun standar lain yang sudah ditentukan. Itu artinya,
suatu produk akan dianggap berkualitas bila spesifikasinya sudah sesuai
dengan standar kualitas yang sudah ditentukan (Bastuti, 2017) .

c. Menurut Vincent Gaspersz pengertian kualitas adalah suatu hal yang
menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk. Di dalamnya
mencakup kemudahan dalam penggunaan, keandalan, performa, dan

lain sebagainya.

d. Menurut W. Edwards Deming bahwa pengertian kualitas adalah tingkat
yang bisa diprediksi dari keseragaman yang mana ketergantungan pada
biayanya cenderung rendah dan sesuai dengan pasar (Prawiro, 2020).

e. Menurut Soewarso Hardjosudarmo pengertian kualitas merupakan
bentuk penilaian yang dilakukan secara subyektif oleh pelanggan dan
ditentukan oleh persepsi pelanggan atas produk atau jasa yang
dibelinya.

f. Menurut David Alan Garvin dan Goetsch Davis mengatakan bahwa
kualitas adalah kondisi yang sifatnya dinamis dan berkaitan dengan
manusia, produk, proses dan tugas, serta lingkungan yang mampu
memenuhi ataupun melebihi harapan manusia (Anggi, 2022).

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kualitas di artikan dengan tingkatan yang digunakan untuk menentukan
dan mengukur baik/buruknya suatu tindakan dilihat dari ukuran kemampuan suatu
hal atau kemampuan seseorang. kualitas biasanya digunakan untuk mengukur

keunggulan suatu hal agar dapat memudahkan dalam melakukan tidak lanjut.

Bacaan, kata bacaan dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI)
memiliki 3 (tiga) arti kata yakni: (1) sesuatu yang dibaca (2) cara membaca (3)
penafsiran makna sebuah kalimat (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2021).
Dan pada tulisan ini pengertian bacaan yang dimaksud yaitu lancar atau tidaknya
bacaan yang dibaca oleh seseorang (siswa).

Terdapat beberapa pengertian dari membaca menurut para ahli, walaupun
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masing-masing memaparkan pendapat yang berbeda namun setiap pendapat yang
dipaparkan oleh para ahli memiliki memiliki maksud yang sama. Berikut adalah
pendapat dari para ahli tentang kata membaca:

1. Menurut Kridalaksana (1993), Membaca adalah keterampilan mengenal
dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis
dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman
diam-diam atau penghujaran keras-keras. Berdasarkan definisi yang
dipaparkan bahwa dalam proses membaca Kita perlu utuk memahami
tulisan dan huruf yang akan di baca, selain itu juga proses dalam
membaca dapat di lakukan dengan bersuara ataupun tidak bersuara
(Rodin, 2020).

2. Menurut Yunus (2012), yang mengartikan bahwa membaca adalah
suatu aktivitas yang di lakukan agar dapat memperoleh informasi yang
disampaikan di dalam bahan bacaan. hasil dari proses membaca yakni
pemahaman atas isi bacaan.Menurut Nurhadi (2008), arti membaca
adalah proses yang sangat kompleks dan melibatkan banyak faktor.
Misalnya, melibatkan faktor internal dan faktor eksternal si pembaca itu
sendiri. Faktor yang memiliki faktor internal terdiri dari minat,
intelegensi, bakat, tujuan membaca dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal pembaca dipengaruhi oleh latar belakang sosial-ekonomi,

sarana membaca dan tradisi membaca.

3. Menurut Tarigan (1984), arti membaca adalah proses untuk
memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa
tulis. Siswa/siswi adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah (Pengertian Membaca: Arti, Tujuan,

Manfaat, Dan Komponen Membaca, 2019).

Dari pengertian kualitas bacaan siswa yang telah dipaparkan di atas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas bacaan siswa adalah tingkatan yang
digunakan untuk mengukuran kemampuan siswa dan juga baik atau buruknya
ejaan ataupun bacaan siwa dalam proses pembelajaran, juga dengan apakah siswa

tersebut memahami apa isi dari bacaan yang telah dibacanya.
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4. Al-Qur’an

a. Al-Qur’an menurut Bahasa (Etimologi)

Secara etimologis, al-Qur’an adalah bacaan atau yang dibaca. Al-
Qur’an adalah mashdar dari kata qa-ra-a (1), setimbang dengan kata fa’alan
(M=8). Ada dua pengertian al-Qur’an dalam bahasa Arab, yaitu qur’an (J/_3)
berarti “bacaan” dan “apa yang tertulis padanya”, (ss.%), ismu al-fa’il (subjek)
dari qara’a (1_8) (Haroen, 2001).

b. Al-Qur’an menurut Istilah (Terminologi)

Definisi al-Qur’an menurut sebagian ulama ahli ushul adalah firman
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang bersifat mukjizat
(melemahkan) dengan sebuah surat dari padanya, dan beribadat bagi yang
membacanya. Sebgaai ahli ushul juga mendefinisikan al-Kitab (Al-Qur’an) adalah
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan bahasa Arab
untuk diperhatikan dan diambil pelajaran mutawatir, yang ditulis dalam mushaf,
dimulai dengan surat al-Fatihah dan disudahi dengan surat an- Nas (Chalil &
Kurniawan, 2016).

Al-Qur’an menurut Abdul Majid Khon adalah kalam Allah yang
mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan)
diturunkan kepada penghulu para nabi dan rasul (yaitu Muhammad saw) melalui
malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, dan dinilai ibadah membacanya, yang
dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengansurah an-Nas (Anwar, 2002).

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan dengan bahasa Arab. Hal
yang sedemikian ini, karena Nabi yang menerimanya berasal dari bangsa Arab
dan berbicara dalam bahasa Arab. Bahasa ini, sebagaimana bahasa-bahasa lain,
memiliki gramatikal dan cara baca yang khas dan berbeda dari bahasa lainnya.
Kaum Muslimin yang berasal dari keturunan non-Arab tentu mengalami kesulitan
dalam membacanya bila mereka tidak mempelajari bahasa Arab ini dengan baik.
Karena itu mereka dianjurkan untuk mempelajari bahasa ini agar dapat memahami
Kitab Suci dengan benar (Anshori, 2014).

Sesuai dengan namanya, kitab suci ini pasti dibaca, yang tujuannya agar
makna dan ajarannya dapat dipahami, selanjutnya diamalkan dan diwujudkan
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan nama ini, secara implisit, Allah
memerintahkan seluruh umat Islam untuk membacanya.

Karena hanya dengan kegiatan itu, mereka akan mengetahui apa saja
tuntunan-tuntunan Ilahi yang wajib dijadikan pedoman dan petunjuk dalam
kehidupan mereka. Tanpa membacanya, mustahil umat ini dapat mengetahui
ajaran Allah dengan baik dan benar (Annuri, 2014).

Pernyataan di atas dapat dikaitkan dengan surah yang terdapat dalam Al-

Qur’an yaitu surah Al alaq ayat 1-5 yaitu:
ain U GR35 4 ol
Y Gl b GV G- GBI g ol L T
ohs 2l iyl ale ¢o 2B Al goall vo A58 &5 150

Artinya: "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
(1),Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Mahamulia (3), Yang mengajar (manusia) dengan pena (4),
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (5)” (QS. Al alag:[96]:1-
5).

Surah Al Alaqg ayat 1-5 berisi mengenai pentingnya ilmu pengetahuan bagi
manusia. Ayat ini menyerukan kepada semua manusia untuk sebanyak mungkin
mencari ilmu. Sesuai dengan pepatah Islam, seorang muslim diwajibkan mencari
ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahat. Itu artinya, selama masih bernyawa,
tidak ada alasan bagi muslim dan muslimah untuk bermalas-malasan mencari ilmu
(Nuraini, Tantiya, 2011).

Selain karena Al-Qur’an merupakan mukjizat karena adanya karena
perkataan Allah yang diturunkan langsung kepada Nabi Muhammad, isinya
adalah pelajaran dalam segala aspek kehidupan, mempelajarinya adalah suatu
pahala bagi umat Islam, terdapat pula keutaman lain yaitu Al-Qur’an juga bisa
sebagai penawar atau obat bagi penyakit yang ada di dalam hati, namun penyakit
yang dimaksud adalah karena kerusakan organ dalam melainkan yaitu penyakit

hati lainnya atau bisa dikatakan penyakit jasmani seperti, kecemasan, keraguan,
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dan kegundaan hati. Al-Qur’an dapat menghilangkan najis, kotoran, dan kekafiran
dari dalam hati setiap pembacanya dan siapa yang mengamalkan isi didalamnya
karena Al- Qur’an adalah petunjuk dan rahmat bagi umat Islam.

Jadi dapat diambil kesimpukan bahwa Al-Qur’an yaitu kalam atau
perkataan Allah Ta’ala yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui
perantara malaikat Jibril dan ditulis dalam mushaf yang dapat di jadikan sebagai
pedoman hidup bagi umat manusia barang siapa yang membacanya merupakan

suatu ibadah dan mengamalkannya dapat menjadi pahala.

5. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi kumpulan dari
perkataan Allah ta’ala yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad Saw, kandungan isi yang terdapat di dalam Al-Qur’an
digunakan umat manusia sebagai pedoman hidup dalam menjalankan kehidupan
di dunia dan juga penyelamat untuk kehidupan yang kekal nanti di akhirat.
Membaca Al-Qur’an juga termasuk ibadah paling utama di antara ibadah-ibadah
lain, hal ini dijelaskan juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nu’min Ibn
Basyir, Rasulullah Sallallahu ‘alaihi Wa Sallam bersabda:

“Sebaik-baiknya ibadah umatku adalah membaca Al-Qur’'an”. (HR.
Baihagqi) (Sudirman, 2021).

Al-Qur’an adalah penyempurna dari kitab yang diturunkan sebelumnya,
kandungan isi dalam Al-Qur’an adalah akidah, ibadah, akhlak, hukum, sejarah,
dan muamalah (hubungan antar manusia). Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Ta’ala
berfungsi sebagai dasar penetapan hukum yang sampai sekarang masih digunakan
oleh umat Islam sebagaimana yang dijelaskan dalam Qur’an surah An Nisa ayat

105 yaitu:

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang

yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat” (QS. An
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Nisa:[03]:105).

Karena kandungan Al-Qur’an yang berisi pedoman dan tuntunan manusia
di dunia dan akhirat, terdapat juga keutamaan bagi siapa yang membaca Al-
Qur’an. keutamaan bagi siapa yang membaca Al-Qur’an adalah mendapatkan
pahala.
Selain itu adapun keutamaan lain bagi siapa yang membaca Al-Qur’an
yaitu:
a. Menjadi manusia yang terbaik
Keutamaan orang yang membaca Al-Qur’an adalah menjadi
manusia yang terbaik dan manusia yang paling utama. Tidak ada manusia
diatas bumi ini yang lebih baik daripada orang yang mau belajar Al-
Qur’an dan mengajar Al-Qur’an.
b. Derajat yang paling tinggi
Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan juga
mengamalkannya adalah seseorang mukmin sejati harum lahir batinnya,
harum aromanya dan enak rasanya bagaikan buah jeruk dansesamanya.
Maksudnya orang tersebut mendapat derajat yang paling tinggi baik
disisi Allah maupun disisi manusia lain.
c. Mendapat syafaat
Orang yang membaca Al-Qur’an maka akan mendapatkan
pertolongan dari setiap masalah kehidupan yang ada di dunia dan di
akhirat oleh Allah Ta’ala melalui jalan yang tidak disangka-sangka,
selain mendapatkan pertolongan di dunia dan di akhirat Al-Qur’an juga
akan datang dan memberikan pertolongan pada pembacanya di hari
kiamat kelak atas izin Allah Ta’ala (Nizhan, 2008).
d. Mendapatkan dua pahala
Siapa yang belum mahir dalam membaca membaca Al-Qur’an dan
mau belajar membacanya maka akan mendapatkan dua pahala kebaikan
(H Siregar, 2020).
e. Mendapatkan Pahala dan Kebaikan
Keutamaan membaca Al-Quran setiap hari adalah akan

mendatangkan pahala dan banyak kebaikan. Dijelaskan, keutamaan
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membaca Al-Qur'an setiap hari bisa menjadikan suasana sekitar menjadi
lebih damai, tenang dan penuh dengan keberkahan.

Keutamaan membaca Al-Qur'an dijelaskan dalam hadis riwayat
Tirmidzi: “Barang siapa yang membaca satu huruf saja dari Al-Qur’an
maka seseorang akan mendapatkan kebaikan satu kali. tetapi setiap
kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kalinya.”(HR. Tirmidzi)(Amien,
2008).

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan di atas yaitu tentang
keutamaan membaca Al-Qur’an adalah Al-Qur’an merupakan kalamullah yang di
trunkan kepada nabi Muhammad melalui perantara malaikat jibril, isi
kandungannya berupa prinsip dan tuntunan bagi manusia dalam menjalani
kehidupan di dunia dan akhirat kelak. terdapat keutamaan bagi siapa yang
membaca Al-Qur’an yaitu dijadikan manusia terbaik diantara jajaran manusia di
dunia, diangkat drajatnya oleh Allah ta’ala, mendapatkan pahal kebaikan dan

pahala membacanya.

6. Adab Membaca Al-Qur’an

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa Al-Qur’an merupakan kitab
suci karena isi dalamnya yang merupakan perkataan Allah Ta’ala, oleh karena itu
membaca Al-Qur’an dinilai pahala oleh Allah. Karena membaca Al Qur’an
bernilai pahala maka tentu perlu etika dalam membaca Al-Qur’an agar
mendapatkan ridho dan pahala dari Allah Ta’ala karena membaca Al-Qur’an
dapat bernilai ibadah bagi siapa yang membacanya.

berikut adalah adab dan etika dalam membaca Al Qur’an:

a. Disunnahkan membaca Al-Qur’an sesudah selesai berwudhu atau dalam
keadaan bersih maksudnya yaitu bersih dari hadats dan najis yang dapat
membatalkan wudhu sebab yang di baca adalah Al-Qur’an yang merupakan
wahyu dan Kalamullah yaitu perkataan Allah Ta’ala.

b. Mengambil dan mengambil Al-Qur’an hendaknya dengan tangan kanan

atau dengan kedua tangan.

c. Disunnahkan membaca Al-Qur’an ditempat yang bersih seperti di rumah,
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di masjid, mushallah, dan tempat lainnya yang sekiranya di anggap bersih
dari hadats dan najis.

d. Disunnahkan membaca Al-Qur’an sambil menghadap ke arah kiblat
dengan keadaan khusyu dan tenang dan juga hendaknya membaca Al-
Qur’an dengan berpakaian yang rapih dan sopan atau setidaknya gunakan

pakaian yang pantas dipakai.

e. Ketika membaca Al-Qur’an hendaknya mulut dalam keadaan bersih,
maksudnya yaitu tidak sedang mengunyah makanan dan sebaiknya dimulai

dengan membersihkan mulut, menyikat gigi atau bersiwak terlebih dahulu.

f. Sebelum membaca Al-Qur’an hendaknya di dahuluakan membaca lafadz

ta’awudz yaitu:

ain 1) UL (he Ly 35
Audzubillahiminasyaitonirojim

Artinya: "Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang terkutuk."
Maksudnya adalah sebelum memulai membaca Al-Qur’an maka terlebih
dahulu meminta perlindungan oleh Allah Ta’ala supaya dijauhkan dari
gangguan dan tipu daya syaitan’ sehingga hari dan fikiran tetap tenang di
waktu membaca Al-Qur’an. Lafadz fa’'awudz juga merupakan doa yang di
lafadzkan sebelum membaca Al-Qur’an.

g. Disunnahkan membaca Al-Qur’an dengan tartil yaitu dengan bacaan
tenang dan perlahan dan tidak terburu-buru, karena bacaan yang dibaca
dengan baik dan benar sesuai dengan makhraj yaitu membaca huruf Al-
Qur’an sesuai dengan tempat keluarnya huruf seperti tenggorokan, tengah
lidah, antara dua bibir, dan lain-lain, maka akan memberikan pengaruh
kepada pembacanya yaitu seperti memberikan ketenangan batin setelah
membacanya.

h. Bacalah Al-Qur’an dengan artinya maka siapapun yang membacanya akan

mengetahui makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan
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merenungkannya hakikat sebenarnya membaca Al-Qur’an serta dapat
mendalami isi yang terkandung di dalamnya, dengan begitu hal tersebut
akan mendorong para pembaca Al-Qur’an dalam mengamalkan isi
kandungan dalam Al-Qur’an.

I. Dalam membaca Al-Qur’an hendaklah dibaca dengan khusyu’ dan khudhu,
artinya adalah merendahkan hari dan diri kepada Allah Ta’ala sehingga Al-
Qur’an yang dibaca memberikan pengaruh bagi pembacanya.

j. Disunnahkan membaca Al-Qur’an dengan memperindah suara tentunya
memperindah suara yang dimaksud yaitu agar tidak berlebihan, tidak
menambah dan mengurangi bacaan, dan asal membacanya, maksudnya
membacanya tidak sesuai dengan tartil dan melanggar hukum bacaan Al-
Qur’an didalamnya.

k. Hendaklah membaca Al-Qur’an sedapat-dapatnya maksudnya adalah
jangan di putuskan apabila belum terdapat tanda berhenti, hendaklah
membacanya dibaca terus sampai batas tanda berhenti namun jika nafas
sudah tidak sanggup maka boleh memberhentikan bacaan dan
mengulangnya pad kata sebelumnya.

|. Dalam membaca Al-Qur’an dilarang tertawa, bermain-main, dan lain-lain
semacamnya apalagi memberhentikan bacaan Al-Qur’an hanya untuk
menyambung pembicaraan dengn orang lain itu sangat tidak dianjurkan,

karena melanggar adab dalam membaca Al-Qur’an (Suwarno, 2016).

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam membaca Al-
Qur’an ada adab dan etikanya jadi tidak sembarangan membacanya, ada adab dan
etika yang diperlukan seperti menjalani kehidupan sehari-hari tetu perlulah
menggunakan adab dan etika. Adab dan etika diperlukan sebagai pertanda bahwa

manusia adalah makhluk yag berakal dan beradab.

7. Tolak Ukur Bacaan Al-Qur’an Siswa

Tolak ukur adalah standar ataupun patokan yang digunakan untuk menjadi
ukuran untuk menilai suatu hal sesuai dengan standar yang telah ditentukan atau
di patokkan (B Sitompul & Adji, 2022). Dalam pembahasan kali ini membahas

tentang tolak ukur bacaan Al-Qur’an siswa yaitu, ukuran apakah bacaan Al-
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Qur’an yang dibaca oleh siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan sudah
sesuai dengan tartil yaitu tingkatan bacaan Al-Qur’an, yakni bacaan Al-Qur’an
dengan tidak tergesa-gesa dan sesuai dengan ruang lingkup ilmu tajwid.

Namun sebelum membahas tentang ruang lingkup ilmu tajwid maka terlebih
dahulu harus mengetahui apa itu ilmu tajwid. Jadi, Pengertian lain dari ilmu
tajwid ialah ilmu yang menyampaikan dengan sebaik baiknya atau dengan
sempurna dari tiap-tiap bacaan ayat Al-Qur’an.

Para ulama menyatakan bahwa hukum bagi mempelajari tajwid itu adalah
fardhu kifayah tetapi mengamalkan tajwid ketika membaca Al-Qur’an adalah
fardhu ain atau wajib kepada lelaki dan perempuan yang mukallaf atau dewasa
(Ayuningsih et al., 2021).

Berikut adalah penjelasan lengkap dari ruang lingkup ilmu tajwid yang telah

dipaparkan di atas yaitu:

a. Makhraj

Makhraj atau Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf dan pembeda
antara satu huruf dengan huruf lainnya. Makhraj huruf dapat diukur dari benar
atau tidaknya mengeluarkan huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan tempat letak
hurufnya. Pada makharijul huruf terdapat 5 tempat keluarnya huruf hijaiyah dalam
membaca Al-Qur’an (Pengertian Makhorijul Huruf Menurut Bahasa Dan Istilah,
2018), yaitu:

1) Al Jauf, Tempat keluarnya huruf yang terletak di rongga mulut. Hurufnya
adalah: (), ( »), (¢).

2) Al Halg, Tempat keluarnya huruf yang terletak di tenggorokan. Pada
makhraj Al Halq ini dibagi menjadi 3 bagian tenggorokan yang menjadi tempat

keluarnya huruf hijaiyah yaitu:

a) Tenggorokan Atas atau ujung tenggorokan, hurufnya adalah: (¢) dan ().
b) Tenggorokan Tengah, hurufnya adalah: () dan (¢).
¢) Tenggorokan Bawah atau pangkal tenggorokan, hurufnya adalah: (=) dan
().
3) Al lisaan, Tempat keluarnya huruf yang terletak di lidah. Pada makhraj Al
lisaan ini terbagi menjadi 10 bagian lidah yang menjadi tempat keluarnya huruf
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hijaiyah, yaitu:

a) Pangkal lidah bertemu dengan langit-langit atas, hurufnya adalah: ( &).

b) Pangkal lidah agak ke depan bertemu dengan langit-langit atas agak ke
depan sedikit, hurufnya adalah: ().

c) Bagian tengah lidah bertemu dengan langit-langit atas, hurufnya adalah:(
) (&) dan ().

d) Tepi lidah bertemu dengan graham atas kiri dan kanan, hurufnya adalah:
(u=).

e) Lidah bagian depan bertemu dengan gusi atas, hurufnya adalah: (J).

f) Ujung lidah bertemu dengan langit-langit sedikit di bawah dari makhraj
lam hurufnya adalah: (o).

g) Ujung Lidah bertemu dengan langit-langit sedikit di bawah makraj nun,
hurufnya adalah: ( ).

h) Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas, hurufnya adalah: (2),
(<), dan ().

i) Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas, hurufnya adalah: (L&),
(=), dan (2).

j) Ujung lidah bertemu dengan gigi seri bawah bagian dalam, hurufnya
adalah: (u=), (o), dan ( J) (Zamani, 2018) .

4) Asy Syafatain, tempat keluarnya huruf yang terletak di antara dua bibir.
Pada makhraj ini terbagi menjadi 2 bagian yang menjadi tempat keluarnya huruf

hijaiyah, yaitu:

a) Bibir bawah bagian dalam bertemu dengan ujung gigi seri atas, hurufnya
adalah: ().
b) Bibir atas beretemu dengan bibir bawah, hurufnya adalah: ( 5), (<), (¢)

5) Al khaisyum, adalah huruf yang keluar dari rongga hidung. Huruf yang
keluar dari rongga hidung adalah huruf-huruf ghunnah yang dibaca dengan
dengung, adapun hukum ghunnah adalah:

a) ldgham Bighunnah
b) Ikhfa’ Haqiqi
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c) Iglab

d) Nun dan Mim bertasydid

e) Ikhfa’ Syafawi

f) 1dgham mimi (Amir Amir, 2019).

Berikut adalah gambar dari tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah (Makhraj)

Gambar 2.1. Tempat Keluarnya Makhraj
(Makhorijul Huruf Hijaiyah (Tempat Keluar), 2016)

b. Shifatul Huruf

Kata Sifat menurut istilah adalah keadaan yang baru datang yang berlaku bagi
suatu huruf saat dibaca tepat keluar dari makhrajnya. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa sifatul huruf merupakan sifat-siifat huruf yang baru datang saat
huruf-huruf tersebut keluar dari makhrajnya (tempat keluarnya huruf) (Al-Qattan,
2020). Adapun yang dimaksud dengan shifatul huruf yaitu:

1) Al Hams artinya berdesis, maksudnya yaitu mengalirkan nafas ketika akan
mengucapkan huruf hijaiyah . ada 10 huruf dalam Al Hams yaitu: ( s
ESh Gl

2) Al Jahr yaitu menahan nafas ketika mengucapkan huruf, ada 19 huruf
yang tidak termasuk dalam huruf al hams yaitu: (¢ ¢« e g oy el
S s dadg).

3) Asy Syiddah artinya tertahan, yaitu maksudnya adalah menahan nafas
ketika mengucapkan huruf hijaiyah ini. Huruf Asy Syiddah ada 8 yaitu: ( <
Gdiadagag).

4) Ar Rokhowah artinya lembut, maksudnya yaitu mengalirkan suara ketika
mengucapkan huruf. Hurufnya ada 16 yaitu: (co= coa «Uh cps ¢ ) 2z oz &

Lgcas}“_ﬁ"&d:':)_
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5) Isti’la artinya terangkatnya pangkal lidah ke langit-langit atas ketika
mengucapkan huruf. Ada 7 hurufnya yaitu: (& ¢,0=,0=4, 6, L).

6) Al Istifal yaitu menurunkan pangkal lidah dari langit-langit ketika
mengucapkan huruf, ada 21 huruf yaitu: (31s < 72 sz 0e ) F S @&
b G d o).

7) Al Ithbag atinya menempelkan, yaitu menempelkan lidah dengan langit-
langit atas ketika mengucapakan hurufnya, ada 4 huruf Al Ithbaqg yaitu:
(&, b o, ua).

8) Al Infitah yaitu terpisahnya lidah dengan langit-langit ketika mengucapkan
huruf hurufnya. Ada 25 hurufnya yaitu: (J Sz ' yawe oz 5310,
Qg @)

9) Al Ishmat yaitu mengeluatkan huruf dengan tertahan. Ada 23 hurufnya
yaitu: (doag gebg sla@uasgabs i Jp).

10) Al Idzlaq yaitu mengucapakan huruf dengan mudah, hurufnya ada 6 yaitu:
(= Jd e <) (Junaidi, 2018).

c. Ahkamul huruf

Ahkamul huruf adalah hubungan antar huruf atau pembahasan yang
membahas tentang hubungan antar huruf. Maksudnya yaitu hubungan antar huruf
yang jika terjadi rangkaian antara satu huruf dan huruf lainnya maka akan
menimbulkan hukum bacaan (Salim Marpaung, 2021).

Contohnya yaitu hukum nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu
huruf hijaiyah maka akan terjadi 4 macam hukum yaitu: ldzhar, ldgham, Iglab,
dan Ikhfa (As-Sahbuny, 2016), hukum mim mati bertemu dengan huruf hijaiyah,
maka akan terjadi 3 macam hukum, yaitu: Ikhfa Syafawi, Idgham Mimi, Ishar
Syafawi (Fahmi, 2018).

d. Ahkamul Mad Wal Qashr

Ahkam artinya adalah hukum, mad artinya adalah memanjangkan atau
menambah, sedangkan dalam istilah mad adalah memanjangkan suara dengan
huruf di antara huruf-huruf mad. Sedangkan Qashr arti menurut bahasa adalah

tertahan sedangkan menurut istilah adalah memendekkan huruf mad atau lien
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yang sebenarnya dibaca panjang atau membuang huruf mad dari kata lain (Munir
& Sudarson, 1994).

Jadi Ahkam Mad Wal Qashr adalah hukum memanjangkan huruf dan
menahan huruf mad yang dibaca panjang dan membuang huruf yang dianggap
tidak dibaca sesuai dengan ketetapan hukum mad.

Adapun huruf mad itu ada tiga, yaitu: Alif, Wau, dan Ya. sesuai dengn
ketentuan hukum mad yaitu:

1) Pertama, Alif mati bertemu dengan fathah.

2) Kedua, ya mati sebelumnya terdapat huruf hijaiyah bergaris kasrah.

3) Ketiga, waw mati sebelumnya terdapat huruf hijaiyah bergaris dhammah.

Contoh: G 5,
Sebagai contoh mad dibagi menjadi dua yaitu:

a) Mad thabi’l (Asli), yang terjadi karena adanya salah satu dari tiga huruf

mad di atas.

b) Mad Far’l (Cabang), mad far’l terjadi karena adanya sebab lain disamping

huruf mad. Dalam mad far’l terdapat beberapa pembagian contohnya Mad

jaiz munfasil, mad shilah, mad iwad, dan lain sebagainya (Wahyudi, 2015).

e. Ahkamul Waqfi Wal Ibtida’

1) Wagaf, menurut bahasa adalah berhenti atau menahan, sedangkan menurut
istilah ilmu tajwid iyalah menghentikan bacaan sejenak dengan
memutuskan suara di akhir kata untuk mengambil nafas untuk
menyambungkan bacaan kembali (Jamilah, 2018). Waqaf terbagi menjadi

4 yaitu:

a) Intidzary, yaitu berhenti/menunggu, yaitu bagi pembaca Al-Qur’an
bacaan wagaf yang dilakukan ketika seorang gari mengumpulkan
beberapa giraat yang berbeda riwayat dalam satu kalimat. Hal tersebut
bertujuan untuk melancarkan qira’at-qira’at yang lain. Namun, qari
harus memilih satu qira’at saja ketika hendak melanjutkan
bacaannya.biasanya di lakukan oleh gari yang biasanya membaca Al-
Qur’an dengan tilawah (baca al qur’an dengan seni bacaan agar

didengar lebih indah)(Khikmatiar, 2020).
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b) Idhtirary, yaitu berhenti karena terpaksa, seperti karena kehabisan
nafas, batuk lupa dan sebagainya.

c) Ikhtibary, adalah berhenti karena hajat, untuk menguji Qari’ah
tujuannya adalah untuk menguji, memperbaiki bacaan, dan
mengajarkan tentang tata cara wagaf bagaimana jika ia seharusnya
berhenti jika terpaksa.

d) Ikhtiyary, adalah berhenti karena memang disengaja/dipilih, bukan
karena beberapa sebab di atas (Munir & Sudarson, 1994).

Dalam Al-Qur’an sering dijumpai terdapat tanda-tanda waqaf di dalamnya,
tanda waqgaf yang terdapat di dalam Al-Qur’an ialah sebagai peringatan bagi
pambacanya agar berhati-hati dalam membaca Al-Qur’an, tanda-tandanya yaitu:

1) Tanda mim () disebut juga dengan wagaf lazim. yaitu berhenti diakhir
kalimat sempurna.

2) Tanda tho (&) adalah tanda wagaf mutlag dan haruslah berhenti.

3) Tanda jim (z)adalah waqgaf jaiz. Lebih baik berhenti seketika di sini
walaupun diperbolehkan juga untuk tidak berhenti.

4) Tanda zha (&) bermaksud lebih baik tidak berhenti.

5) Tanda sad (u=) disebut juga dengan wagaf murakhkhas, menunjukkan
bahwa lebih baik untuk tidak berhenti namun diperbolehkan berhenti
saat darurat tanpa mengubah makna.

6) Tanda sad-lam-ya“ (=) merupakan singkatan dari “Al-washlu al-
awla” yang bermakna “wasal atau meneruskan bacaan adalah lebih
baik”, maka dari itu meneruskan bacaan tanpa mewagafkannya adalah
lebih baik (Mengenal Tanda Wagaf Dan Washal Dalam Al Quran,
2020).

7) Tanda gaf (&) merupakan singkatan dari “Qiila alayhil waqgf” yang
bermakna “telah dinyatakan boleh berhenti pada wakaf sebelumnya”,
maka dari itu lebih baik meneruskan bacaan walaupun boleh

diwagafkan.
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8) Tanda sad-lam (J=) merupakan singkatan dari “Qad yushalu” yang
bermakna “kadang kala boleh diwasalkan”, maka dari itu lebih baik
berhenti walau kadang kala boleh diwasalkan.

9) Tanda Qif (<af) bermaksud berhenti, yakni lebih diutamakan untuk
berhenti.

10) Tanda sin (u+) atau tanda Saktah ( «Sl. ) menandakan berhenti seketika
tanpa mengambil napas.

11) Tanda waqfah (4¢5) bermaksud sama seperti wagaf saktah namun
harus berhenti lebih lama tanpa mengambil napas.

12) Tanda La (J) bermaksud “Jangan berhenti”. Tanda ini muncul kadang-
kala pada penghujung maupun pertengahan ayat.

13) Tanda kaf (<) merupakan singkatan dari “kadzalik” yang bermakna
“serupa”. Dengan kata lain, makna dari waqaf ini Serupa dengan waqaf
yang sebelumnya muncul.

14) Tanda bertitik tiga (... ... ) yang disebut sebagai wagaf muragabah atau
wagaf Ta’anuq (Terikat). Waqgaf ini akan muncul sebanyak dua kali di
mana-mana saja dan cara membacanya adalah harus berhenti di salah
satu tanda tersebut (Fagih, 1987).

2) Ibtida” (+33Y1) mempunyai akar kata dari %yang artinya memulai.
Sedangkan menurut istilah ulama Qurra’ adalah memulai membaca Al-
Qur’an, baik memulai dari awal maupun meneruskan bacaan yang semula
dihentikan. Pada pengertian diatas, tampak bahwa Ibtida’ mempunyai dua
Versi.

Pertama, memulai membaca Al-Qur’an untuk pertama kalinya. Misalnya
seusai sholat, seseorang membaca surat al-Bagarah, ketika membaca
lafad: e“ itulah yang dinamakan ibtida’, yakni memulai pertama kali membaca
Al-Qur’an.

Kedua, memulai membaca al-Qur’an setelah berhenti yang semula sudah
membaca al-Qur’an. Misalnya seseorang membaca surah Al-Fatihah ayat
pertama dan kedua : Gl &y wdaall Lail A5 A0 Wiy lalu berhenti
kemudian diteruskan dengan ayat ketiga, maka pada saat memulai membaca
ayat ketiga itulah yang disebut ibtida’(Meeftha, 2018).
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Kesimpulan dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas adalah tolak ukur
bacaan Al-Qur’an siswa merupakan ukuran apakah bacaan Al-Qur’an siswa telah
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu tidak tergesa-gesa dan sesuai

dengan standar ruang lingkup ilmu tajwid.

8. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa

Membahas soal faktor biasanya berkaitan tentang apa saja yang dapat
mempengaruhi keberhasilan hasil belajar yang sesuai dengan suatu tujuan yang
harus dicapai. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah hasil
belajar membaca Al-Qur’an siswa agar dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar,
baik dan benar.

Dengan demikian maka akan dapat memudahkan guru dalam melakukan
pembelajaran pendidikan agama islam terutama dalam proses menghafal.

Mulyono Abdurrahman mengutip pendapat dari Kirk, Kliebhan dan Lerner,
beliau menjelaskan, Ada 8 faktor yang memberi sumbangan bagi keberhasilan
belajar membaca, yaitu:

Kematangan mental

o o

Kemampuan visual

Kemampuan mendengarkan

a o

Perkembangan wicara dan bahasa
Ketrampilan berfikir dan memperhatikan
Perkembangan motorik

Kematangan sosial dan emosional
Motivasi dan minat (Abdurrahman, 2003)

o Q@ oo

Ahmad Thantowi dalam bukunya psikologi pendidikan menggolongkan
faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

1. Faktor Internal, faktor internal adalah semua faktor yang ada dalam diri anak
atau siswa. Karena itu pada garis besarnya meliputi faktor fisik (jasmani) dan
faktor psikis (mental). Faktor-faktor fisik atau jasmani, faktor ini berkaitan
dengan kesehatan tubuh dan kesempurnaannya. Yaitu tidak dapat mengalami

cacat atau kekurangan yang ada pada anggota tubuh siswa atau santri, yang
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dapat menjadi hambatan dalam maraih keberhasilannya atau kemampuan

membaca al-Qur’an dengan baik dan benar menurut kaidah ilmu al-Qur’an.

2. Faktor Eksternal, faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang ada atau
berasal dari luar siswa atau santri. Sifat faktor ini ada 2, yaitu bersifat sosial
dan non sosial.

a) Sosial, yaitu yang berkaitan dengan manusia, misalnya perilaku guru
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode sebagai
strategi yang tepat dalam penyampaian materi guna pencapaian
keberhasilan atau kemampuan anakmembaca al-Qur’an.

b) Non sosial, seperti bahan pelajaran, alat atau media pendidikan, metode
mengajar dan situasi lingkungan, yang semuanya itu berpengaruh
terhadapkeberhasilan atau kemampuan anak membaca al-Qur’an
(Thanthowi, 1993).

Dapat dilihat dari faktor yang telah dipaparkan di atas bahwa keberhasilan
membaca tidak hanya dipengaruhi oleh diri sendari melainkan juga terdapat
pengaruh dari luar diri yaitu faktor lingkungan sekitar, dan dari pengaruh
lingkungan terbagi lagi menjadi tiga lingkungn pendidikan yaitu, lingkungan

keluarga, dan lingkungan sekolah, dan juga lingkungan masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kualitas bacaan Al-
Qur’an siswa, apakah bacaannya baik atau buruk, diantaranya dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor dari dalam, yaitu faktor dari dalam diri siswa, dan juga

faktor dari luar diri siswa, yaitu faktor lingkungan sekitar.

Oleh karena itu guru pembimbing Al-Qur’an diharapkan dapat membantu dan
membimbing siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan memilih strategi dan
metode yang yang tepat agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai

dengan yang telah direncanakan di awal.
9. Kaitan Antara Program Bimbingan Al-Qur’an dengan Kualitas Bacaan Al-
Qur’an Siswa

Bimbingan Al-Qur’an merupakan suatu program yang dibuat oleh guru

mata pelajaran yang lalu disetujui oleh pihak sekolah untuk dilaksanakan, sebelum
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membuat program guru terlebih dahulu melihat permasalahan yang ada di sekolah

yang kiranya menghambat pembelajaran di sekolah seperti pada sekolah SMP

Muhammadiyah 50 Medan permasalahan yang dihadapi guru pendidikan agama

islam yaitu terhambatnya proses pembelajaran menghafal ayat Al-Qur’an ataupun

bacaan doa sehari-hari dikarenakan siswa yang kesulitan membaca Al-Qur’an.

Oleh karena itu, program bimbingan Al-Qur’an yang diterapkan merupakan

suatu solusi dan strategi yang lakukan pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas

bacaan siswa, banyak di antara para siswa mengalami kesulitan dalam membaca

Al-Qur’an.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada dua faktor yang

mempengaruhi kualitas bacaan siswa yaitu faktor internal, yaitu faktor yang ada

dalam diri siswa, dan faktor eksternal, yaitu faktor yang terdapat diluar dari diri

siswa yaitu seperti lingkungn sekitar siswa baik itu di lingkungan keluarga,

lingkunga sekolah, maupun lingkungan masyarakat.

Dari pemaparan yang telah di jelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa

Apabila kualitas bacaan siswa dikatakan baik dan bagus maka sekolah tersebut

dan guru mata pelajaran telah berhasil mengembangkan program bimbingan

pembelajaran yang ada di sekolah.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Salah satu tujuan dari penulisan kajian penelitian terdahulu ini adalah sebagai

gambaran untuk memperoleh titik persamaan ataupun perbedaan antara masalah

yang dikaji dengan masalah yang sedang diamati oleh penulis terdahulu dgn

tulisan yang sekarang ini. Maka dari itu, berikut adalah beberapa kajian yang

relevan dan akan dijelaskan penulis di dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nama/Judul Skripsi

Persamaan

Perbedaan

1 | Dede Abdurrohman/
“Efektifitas Program
Pembelajaran Taman
Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Dalam
Meningkatkan

Persamaanya yaitu
keduanya sama-sama
memilih jenis penelitian
kuantitatif dalam tulisannya
keduanya sama-sama
membahas tentang program

Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian
sebelumnya yaitu penelitian
ini terfokus pada kualitas
bacaan siswa, sedangkan
penelitian terdahulu
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Kemampuan Membaca
Al-Qur’an di TPA Al-
Hikmah Desa Sidosari
Natar Lampung Selatan”.

(2017)

Al-Qur’an yang ada di
sekolah yang diteliti.

terfokus pada peningkatan
kemampuan bacaan Al-
Qur’an, dan pada penelitian
ini meneliti siswa di SMP
(Sekolah Menengah
Pertama) sedangkan
penelitian terdahulu
meneliti anak TK(Taman
Kanak-Kanak)

Fikri Abdul Basith/
“Pelaksanaan Baca Tulis
Al-Qur’an Dalam
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MAN 11
Jakarta”. (2019)

Persamaan dari kedua
penelitian ini adalah sama-
sama memilih jenis
penelitian kuantitatif,
sama-sama meneliti
tentang bacaan Al-Qur’an
siswa

Perbedaannya penelitian
ini dengan penelitian
terdahulu adalah penelitian
ini terfokus pada kualitas
bacaan Al-Qur’an siswa,
sedangkan penelitian
terdahulu membahas
tentang bacaan dan tulisan
Al- Qur’an. Perbedaan
yang kedua yaitu
penelitian terdahulu
membahas tentang
pelaksanaan baca tulis Al-
Qur’an yang diterapkan
pada waktu yang sama
pada pembelajaran agama
islam, sedangkan pada
penelitian ini penerapan
program bimbingan Al-
Qur’an dilaksanakan di
jam yang berbeda dan
termasuk dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Husril Mardiansyah
Hamsan/ “Efektifitas
Program Qur’an School
Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Siswa SMA
Muhammadiyah 6
Makassar”. (2021)

Persamaan dari kedua
penelitian ini yaitu adalah,
kedua penelitian sama-sama
menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dan
fokus penelitian yang sama
yaitu meneliti tentang
program Al-Qur’an.

Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu
adalah penelitian terdahulu
meneliti program Al-Qur’an
yang dalam penerapannya
mempelajari tentang baca
dan tulis Al-Qur’an,
sedangkan peda penelitian
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ini meneliti bagaimana
bacaan Al-Qur’an Siswa.

Dewi Rukmayanti/
“Implementasi Program
Pembiasaan Dalam
Pembelajaran Membaca
Al-Qur’an Anak Usia
Dini (Penelitian di RA
Al-Amanah Kecamatan
Padarincang Kabupaten
Serang)”. (2019)

Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian
ini adalah, pada penelitian
keduanya sama-sama
meneliti tentang bagaimana
bacaan Al-Qur’an siswa.

Perbedaan dari kedua
penelitian ini adalah, pada
penelitian ini menerapkan
jenis penelitian kuantitatif,
sedangkan pada penelitian
terdahulu menerapkan jenis
penelitian kualitatif, dan
pada penelitian ini meneliti
siswa dalam tingkat
SMP(sekolah menengah
pertama), sedangkan pada
penelitian terdahulu
meneliti adak usia dini
sebagai objek penelitiannya.

Andi Muh Alwi/
“Pengaruh Implementasi
Program Baca Tulis Al-
Qur’an Terhadap
Kemampuan Membaca
dan Menulis Al-Qur’an
Peserta Didik Kelas V111
Madrasah As’Adiyah
No.3 Atapange
Kabupaten Wajo”.
(2018)

Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian
ini adalah, pada penelitian
keduanya sama-sama
meneliti tentang
pembelajaran Al-Qur’an
siswa, kedua penelitian
sama-sama menggunakan
penelitian kuantitatif.

Perbedaan dari kedua
penelitian ini adalah, pada
penelitian terdahulu
membahas tentang baca
tulis Al-Qur’an sedangkan
penelitian ini membahas
tentang bimbingan Al-
Qur’an, penelitian terdahulu
terdapat 3 variabel
sedangkan pada penelitian
ini terdapat 2 variabel.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah garis besar alur logika berjalannya penelitian

yang dapat digambarkan menggunakan suatu diagram yang di dalamnya

menjelaskan mengenai keterkaitan antar variabel.

Penamaan kerangka pemikiran bisa bervariasi, seperti kerangka konsep,

kerangka teoretis atau model teoretis. Selain itu, penyajiannya dalam bentuk

diagram kerangka pemikiran pun juga dapat bervariasi. Kerangka pemikiran ini

dapat memudahkan peneliti dalam merumuskan suatu hipotesis penelitiannya

(Devi, 2020).
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Program bimbingan Al-Qur’an adalah sebuah program atau pembelajaran
yang dapat dikatakan sebagai strategi yang dibuat oleh guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam dan telah disepakati oleh sekolah, tujuannya adalah
sebagai suatu solusi untuk permasalahan siswa yang memiliki kesulitan terhadap
cara membaca Al-Qur’an siswa dan karena permasalah tersebut juga memberikan
pengaruh yang besar dalam pelaksanaan mata pelajaran pendidikan agama islam
khususnya pada saat penghafalan Al-Qur’an ataupun hafalan doa dalam sholat dan

doa lainnya.

Program ini dilaksanakan di luar jam mata pelajaran pendidikan agama Islam
sehingga tidak mengganggu pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah
terjadwal. Sedangkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa merupakan tingkatan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan seberapa baik atau buruknya dan juga
mengukur seberapa lancarnya ejaan bacaan Al-Qur’an siswa, dan juga apakah
siswa memahami tentang apa yang dibacanya, dengan mengetahui kualitas bacaan
Al-Qur’an siswa dapat memudahkan guru khususnya guru mata pelajaran

pendidikan agama islam dalam melakukan tindak lanjut dan juga evaluasi.

Penerapan Program Bimbingan Al-Qur’an di sekolah SMP Muhammadiyah
50 Medan diterakpan untuk membantu siswa dalam mempelajari baca tulis Al-
Qur’an dan juga untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah
SMP Muhammadiyah 50 Medan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat

di hambarkan digambarkan sebagai berikut:

Efektivitas Program Bimbingan Al-Qur’an (X)

Pengaruh l Kendala

A 4
Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa (Y)

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara
dianggap paling tinggi tingkat kebenarannya. Apabila penelitian sudah mendalami
permasalahan penelitiannya yang seksama serta menetapkan anggapan dasar,
maka membuat teori sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji (Darwyan,
2006).

Berdasarkan kajian teori, maka dapat dirumuskan bahwa penelitian yang
mengacu kepada rumusan masalah bahwa adanya pengaruh signifikansi program
bimbingan Al-Qur’an terhadap kualitas bacaan siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan. Adapun hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini

yaitu:

Ha : Efektifnya program bimbingan Al-Qur’an terhadap kualitas bacaan
siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan. “artinya semakin
efektifnya program bimbingan Al-Qur’an maka semakin baik pula
kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 50
Medan”.

Ho : Tidak Efektifnya program bimbingan Al-Qur’an terhadap kualitas
bacaan siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan. “artinya
semakin tidak efektifnya program bimbingan Al-Qur’an maka
semakin rendah pula kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah
SMP Muhammadiyah 50 Medan”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan,
rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variable. Variable-variabel ini diukur (biasanya dengan
instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka- angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistic. Variable merupakan konsep yang
mempunyai macam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat
berubah-ubah nilainya (Siregar, 2012).

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode penelitian deskriptif
kuantitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan untuk
umum (Sugiono, 2009). Penelitian deskriptif juga berarti penelitian yang
dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik individual, situasi,
atau kelompok tertentu secara akurat (Danim & Darwis, 2003).

Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yaitu Apa ada pengaruh program bimbingan Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah
50 Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
A. Lokasi penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Muhammadiyah 50
beralamat di Jl. Garuda Gg. Mesjid Tagwa No. 571, Sei Sikambing B, Kec.
Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara, dengan kode pos 20122.
B. Waktu Penelitian
Adapun rincian waktu yang di gunakan pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut :

34
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Tabel 3.2

Rincian Waktu Penelitian

NO

Tahun 2022-2023
Ags | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar

Jenis Kegiatan

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Penelitian

Bimbingan Skripsi

~N (OO IWIN|F-

Sidang Meja Hijau

C.

Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) berarti, jumlah orang
atau pribadi yang mempunyai ciri yang sama atau sekumpulan individu
denganciri yang sama dan hidup menempati ruang yang sama pada waktu
tertentu (Lesmana, 2021).

Menurut Sugiono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2011).

Berdasarkan penjelasan tentang populasi yang telah disampaikan di
atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan sebanyak 132 orang.

2) Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya
(Sandusiyoto & Sodik, 2015).

Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat
menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel

yang terlalu besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. Adapun



D.

36

metode yang digunakan pada penelitian ini ialah rumus Slovin sebagali
berikut:

1 + Ne?

Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi

e : Batasan toleransi kesalahan (error tolerance)

Besar atau ukuran sampel sangat tergantung dari besaran tingkat ketelitian
atau toleransi kesalahan (error tolerance). Sehingga pengambilan sampel

dengan menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut:

132
n=
(1+132(10%)2)

n =132/ (1+132(0,01)
n =132/2,32
n = 56,89 = 57 orang siswa (pembulatan)

dapat di simpulkan bahwa di sekolah SMP Muhammadiyah 50
Medan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operational Variabel
1. Variabel Penelitian

Di dalam penelitian kuantitatif, terdiri dari dua variabel yaitu:

a. Variabel bebas (Independent Variable), variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya sebab
timbulnya variabel terikat (dependen variable). Variabel ini disebut
sebagai variabel stimulus, predictor, antenced. Variabel ini di
lambangkan dengan X.

b. Variabel terikat (Dependent Variable), sering disebut sebagai variabel

output, kriteria, dan konsekuensi. Menurut sugiyono, variabel terikat
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adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karna
adanya variabel bebas. Variabel ini di lambangkan dengan Y.
Adapun Variabel yang akan di teliti adalah sebagai berikut:
a) Variabel bebas (X) : Program Bimbingan Al-Qur’an
b) Variabel terikat (Y) : Kualitas Bacaan Al-Qur’an siswa

2. Definisi Operational Variabel

Definisi operational variabel adalah suatu definisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operational yang diperlukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tersebut.

Kegunaan definisi operational variabel dalam penelitian yaitu untuk
menghinari penyimpangan atau kesalahpahaman pada saat pengumpulan
data yang dapat disebabkan oleh pemilihan atau penggunaan instrumen atau
alat pengumpulan data yang kurang tepat atau susunan yang tidak konsisten.

Berikut adalah uraian dari definisi operational variabel yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu:

a. Program Bimbingan Al-Qur’an

Menurut Suherman program bimbingan merupakan rencana kegiatan
yang disusun secara operational dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang berkaitan dengan pelaksanaannya. Faktor-faktor ini berupa beberapa
masukan yang terdiri dari aspek tujuan, jenis, waktu, personel, teknik,
strategi, pelaksanaan, dan fasilitas lainnya.

Al-Qur’an menurut sebagian ulama ahli ushul adalah firman Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang bersifat mukjizat
(melemahkan) dengan sebuah surat dari padanya, dan beribadat bagi
yang membacanya. Sebgaai ahli ushul juga mendefinisikan al-Kitab (Al-
Qur’an) adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw dengan bahasa Arab untuk diperhatikan dan diambil pelajaran
mutawatir, yang ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah
dan disudahi dengan surat an-Nas.

Kesimpulannya adalah Program bimbingan merupakan serangkaian

kegiatan, yang telah di rencanakan dan disusun secara sistematik kepada
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siapa saja yang membutuhkan bantuan ataupun bimbingan sebagai upaya
membantu peserta didik dalam memahami Al-Qur’an tentang apa yang
kiranya kurang di pahami. Program bimbingan Al-Qur’an biasanya berupa
rencana kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang akan di lakukan dan di

sesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

b. Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa

Dari pengertian kualitas bacaan siswa yang telah dipaparkan di atas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas bacaan siswa adalah
tingkatan yang digunakan untuk mengukuran kemampuan siswa dan juga
baik atau buruknya ejaan ataupun bacaan siwa dalam proses pembelajaran,
juga dengan apakah siswa tersebut memahami apa isi dari bacaan yang

telah dibacanya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah sebuah metode yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk dapat mengumpulkan data dan informasi yang nantinya akan
berguna sebagai fakta pendukung dalam memaparkan penelitiannya (Aditya,
2021), Karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
memperoleh data yang diperlukan, maka berikut adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data langsung dari
lapangan, data yang di dapat melalui observasi berupa gambaran tentang
sikap, kelakuan, prilaku, tindakan, dan keseluruhan interaksi antar manusia,
juga dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau pengalaman orang
perihal apa yang di teliti. Observasi dalam penelitian ini di gunakan untuk
mengumpulkan data mengenai kondisi serta gambaran sekolah secara umum
serta gambaran kelas (Raco, 2010).
2. Angket
Angket adalah alat pengumpulan data untuk kepentingan penelitian

yang digunakan dengan mengedarkan formulir yang berisi beberapa


https://www.suara.com/tag/teknik-pengumpulan-data-adalah

39

pertanyaan kepada beberapa subjek (responden) untuk mendapat tanggapan
secara tertulis (Waluya, 2007).

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup,
yaitu responden diberi sejumlah pertanyaan yang menggambarkan hal-hal
yang ingin diungkpakan dari kedua variable disertai alternative jawaban.
Selanjutnya responden dimintai untuk merespon setiap dari pertanyaan
sesuai dengan keadaan dirinya dan keadaan yang diketahui secara
disarankan oleh dirinya dengan cara membubuhkan tanda check (V) pada
alternative jawaban yang tersedia dengan menggunakan Skala Likert dengan
5 (lima) option yaitu:

Tabel 3.2
Skala Likert
Pertanyaan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
kemudian ditelaah (Sugiyono, 2015).

Dokumentasi ini dilakukan untuk mencari data tentang hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda, gambar dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan
untuk mendapatkan data mengenai daftar nama peserta didik yang menjadi
populasi dan sampel serta kegiatan peserta didik di dalam kelas. Selain itu,
metode ini juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi dan

gambaran sekolah (Permana, 2014).
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan langkah penting dalam pola prosedur
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data
yang di perlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data
yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data,
misalnya metode wawancara, kuesioner atau angket, dan observasi. Data yang di
kumpulkan harus valid agar dapat menunjang keberhasilan penelitian
(Sandusiyoto & Sodik, 2015).

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang berupa observasi,
angket dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Skala
Likert. Dimana Skala ini gunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi
seseorang atau fenomena social.

Adapun kisi-kisi pada intrumen penelitian ini yaitu:

Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Variabel Indikator Nomor Butir
a. Pelaksanaan Program Bimbingan
> 1,2,3
Program | Al-Qur’an
1 Bimbingan | b. Faktor Pendukung Program 4156
Al-Qur’an | Bimbingan Al-Qur’an T
(X) c. Faktor Penghambat Bimbingan
> 7,8,9
Al-Qur’an
a. Kelancaran Siswa dalam Membaca | 10,11,12
Kualitas - -Quran
Bacaan b. Kemampuan Siswa Menyesuaikan | 13,14,15
2 Al-Quran Huruf Al-Qur’an dan Makhrajnya
Siswa (Y) c. Ketepatan Siswa Membaca Al- 16,17,18
Qur’an Sesuai dengan Kaidah Iimu
Tajwid

Dalam melakukan penelitian perlu pula melakukan uji coba tujuannya adalah
untuk memperoleh informasi mengenai kualitas instrumen penelitian, apakah
sudah memenuhi persyaratan. Uji coba yang dilakukan dalam penelitian dimaksud
untuk mengetahui Validitas, Realibilitas, yang terdapat dalam penelitian.

Menurut suharsimi arikunto “Validitas adalah suatu ukuran untuk

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
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instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, dan sebaliknya instrumen yang
kurang valid memiliki validitas rendah (Sakti & Sujadi, 2014).

Reliabilitas Instrumen, dikatakan reliabel jika memberian hasil yang tetap
(konsisten) atau relatif sama apabila diteskan beberapa kali, selama aspek yang
diukur dalam diri subyek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama
berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan- perbedaan kecil yang biasanya

terjadi diantara hasil beberapa kali pengukuran (Azwar, 2015).

G. Uji Prasyarat

Menurut Hidayat, uji prasyarat adalah untuk menentukan jenis uji hipotesis
yang akan dipakai dalam menganalisis data (Sri Wahyuni & Diana Harisa, 2021).
Uji prasyarat dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah ada penyimpangan

atau gangguan terhadap variabel-variabel yang ada (Hidayatul Amin, 2021).

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Dimana suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Peneliti
ini menggunakan rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:

Rumus :
(. N 3XY-FX)EY)
JINIX2-(Zx2)} {NXY2-(TY?))
Keterangan :
Ty = Koefisien Korelasi
N = Banyaknya Responden

Y'xy = Jumlah perkalian antara sekor variabel (X) dengan sekor variable (YY)

> X = Variable indepenten (X)

XY

Variable dependen (Y)
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Dari hasil analisi pengambilan keputusan diperoleh jika : r-hitung > r-
tabel maka hal ini berarti valid sedangkan apabila r-hitung < r-tabel maka butir

ini dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Paramita dkk, (2021 :73), Uji reliabilitas atau keandalan
dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana kuesioner yang diajukan
dapat memberikan hasil yang tidak berbeda, jika dilakukan pengukuran
kembali terhadap subyek yang sama pada waktu yang berlainan. Pada
penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha, dinyatakan reliabilitas
apabila : Cronbach Alpha > 0,50 maka disebut reliable sedangkan Cronbach
Alpha < 0,50 maka dinyatakan tidak reliabel dan uji validitas dihitung
mrnggunakan aplikasi software SPSS 25.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menyelidiki apakah data yang
dikumpulkan mengikuti dugaan distribusi normal atau tidak. Pada
pelaksanaannya dalam penelitian ini digunakan dengan melihat normal
probability plot yang mana membandingkan antara distribusi kumulatif dari

data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif data normal.

b. Uji Heteroskedasitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan
lainnya. Dimana apabila variance dari residual pengamatan satu ke
pengataman lain tetap, maka disebut homoskedastisitas namun apabila
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Pada penelitian ini uji
heteroskedastitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot yaitu dengan
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) yaitu nilai X terhadap nilai
SRESID (nilai residual) yaitu nilai Y.
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4. Uji Regresi Linear Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana ini merupakan suatu model persamaan
yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas/predictor (X) dengan satu
variabel tak bebas/ respons (), yang biasanya digambarkan dengan garis lurus
(Yuliara, 3 : 2016). Dimana variabel dependen pada penelitian ini ialah kualitas
bacaan Al-Qur’an siswa dan variabel independen ialah efektivitas program
bimbingan Al-Qur;an. Bentuk umum dari persamaan regresi linear berganda ini

sebagai berikut:

Y =a+ biX1+ b2Xo

Keterangan :
Y = Variabel Dependen
A = Konstan
bib2 = Variabel Regresi

X1X2  =Variabel Independen

5. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi

Adapun uji koefisien determinasi tujuannya untuk mengukur seberapa
besar variasi yang terdapat dalam variabel bebas maupun menjelaskan
bersama-sama variabel berikut atau seberapa baik model regresi yang telah
dibuat tersebut cocok dengan data yang ada. Dimana semakin besar nilai R2
(mendekati 1), sehingga ketepatannya dikatakan semakin baik, maka dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabl independen adalah besar terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain uji koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur besarnya variasi dalam variabel bebas yaitu efektivitas
prgram bimbingan Al-Qur’an (X) terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an seswa
(Y). Untuk mengetahui berapa besarnya hubungan antar variabel dapat

menggunakan rumus berikut:

D =R? x 100 %
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Keterangan :
D = koefisien determinasi
R?= hasil kuadrat korelasi berganda

b. Uji Parsial (Uji T)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan uji T.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 5% (0,05)
dimana t-tabel dapat dipilih pada tabel statistik dengan signifikan 0,05/2 =
0,025 dan derajat kebebasan df = n-2.

c. Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada
penggunaannya untuk menentukan f-tabel maka dapat dilihat pada tabel
statistik di tingkat signifikan 0,05 dengan df = 1 (jumlah variable = 1, dan df
=2 (n-k-1). Dimana kriteria pengujiannya sebagai berikut:

a. Jika f-hitung < f-tabel, maka Ho diterima dan jika f-hitung > f-tabel,

maka Ho ditolak

b. Jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan jika signifikan < 0,05,

maka Ho ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sekolah
a) Latar Belakang Berdirinya SMP Muhammadiyah 50 Medan
Pada dasarnya didirikannya SMP Muhammadiyah 50 Medan tentu saja sama
dengan latar belakang berdirinya sekolah Muhammadiyah umumnya diseluruh
Indonesia, yaitu dalam rangka mewujudkan visi dan misi berdirinya
Muhammadiyah secara umum diseluruh Indonesia, yaitu dalam rangka
mewujudkan visi dan misi mendirikan Muhammadiyah oleh pendirinya K.H
Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912 di Yogyakarta.

Sedangkan visi dan misi Muhammadiyah adalah merestorasi ajaran Islam
yang murni berdasarkan Al-Quran dan Sunnah Nabi visi dan misi ini muncul
karena tahun 1912 K.H Ahmad Dahlan melihat bahwa ajaran Islam bercampur
dengan ajaran lain Kepercayaan Hindu-Buddha, Takhayul, Bid'ah dan Khurafat.
Itulah mengapa dalam rangka menggali ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan
Al-Qur'an dan Hadits. Melalui amal usahanya, Muhammadiyah mendidik para
siswanya untuk menjadi Gerakan Pelopor amal usaha Muhammadiyah untuk
memberantas Tahayul, Bid'ah dan Khurafat.

SMP Muhammadiyah 50 Medan merupakan salah satu Amal Usaha
Muhammadiyah yang izin operasionalnya dikeluarkan oleh Kantor Wilayah
Agama Sumatera Utara Nomor: 420/11476.ppd/2009 tanggal 30 juli 2000,
Alamatnya di Gg. Taqgwa No.23d, Sei Sikambing B, Kec. Medan Sunggal, Kota
Medan, Sumatera Utara 20122.

b) Identitas Sekolah

1. Nama : SMP Muhammadiyah 50 Medan
2. NPSN : 10210089

3. Bentuk Pendidikan : SMP

4. Status Sekolah : Swasta

5. Status Kepemilikan > Yayasan
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6
7.
8
9

10.
11.
12.
13.
14.
15.

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK

Sk Izin Operational
Tanggal SK

Kepala Sekolah

Koe Pos

Alamat Sekolah
Kecamatan
Kabupaten/kota

Privinsi

: 014/108/KEP/2000

: 2000-07-02

: 420/11476.PPD/2009

: 2009-07-30

: Risda Syawaliyah Harahap

: 20122

: Gg. Tagwa No.23d, Sei Sikambing B
: Medan Sunggal

: Kota Medan

: Sumatera Utara

b) Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 50 Medan

1) Visi : Unggul dalam Prestasi, Teladan dalam Akhlak berdasarkan ajaran

Islam yang Baik dan Benar.
2) Misi :

a.

Menumbuhkan semangat belajar secara intensif dan konsisten

kepada seluruh warga sekolah

Meningkatkan kinerja guru dan pegawai

Meningkatkan pelajana terhadap masyarakat, wali siswa dan siswa

Melaksanakan pembelajaran secara aktif, inovatif, kreatif dan efektif

Mencerdaskan dan mendorog siswa agar memiliki wawasan luas,

berakhlak mulia, beribadah dengan tekun serta bertanggung jawab

Meningkatkan  nilai  ujian  nasional dan ujian  akhir

sekolahMendorong siswa berprestasi di bidang seni dan olahraga.

c) Daftar Nama Tenaga Pendidik di Sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan

Tabel 4.1

Daftar Tenaga Pendidik di SMP Muhammadiyah 50 Medan

No NaFr): ?};g?sga L/P | Jabatan Jurusan Tugas

. Risdah Syawaliyah . Kepala | S1 Pendidikan | Kepala
Hrp,S.Pd Sekolah | B. Inggris Sekolah

2 | Hasan Basri L Waka S1 Agama | Guru Al-
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Matondang,S.Pd.I Kurikulum | Islam Islam
Waka S1 Guri
3 | Yenny Rahmy,S.Sos.I _ o
Kesiswaan | Komunikasi Prakarya
4 | Mulia Ritonga,Se Guru S1 Ekonomi Guru PPKN
Sri Astuti _
5 Guru S1 Manajemen | Guru IPS
Bangun,Se.S.Pd.1
) ) Guru IPA
6 | Eli Nadirah,St Guru S1Ipa
Terpadu
Sari Juwita Br o Guru Seni
7 o Guru S1 Pendidikan
Ginting,S.Pd Budaya
o Guru Bahasa
8 | Komanta,S.Pd Guru S1 Pendidikan ]
Indonesia
Resmi Sejati S1 Pendidikan | Guru
9 Guru ) )
Daulay,S.Pd Matematika Matematika
_ S1 Pendidikan | Guru Bahasa
10 | Sugiyah,S.Pd Guru ) _
Bahasa Inggris | Inggris
o S1 IImu
11 | Dra.Suningsih Guru o Guru Ips
Pendidikan
) ) Guru
12 | Drs.Ridwan Guru S1 Tadris Ipa )
Matematika
S1 Pendidikan
M.Arif Gunawan ] ]
13 Guru Kepelatihan Guru Penjas
Srg,S.Pd
Olah Raga
Muhammad Irham
14 ) Guru S1 Ppkn Guru Ppkn
Padli,S.Pd
) ) S1 Pendidikan
15 | Halimatusadiah,S.Pd Guru _ Guru Ips
Sejarah
) Guru Tapak
16 | Syahfika Az-Zahra Guru SMK )
Suci
17 | Siti Aisyah,S.Pd Guru S1PAI Guru KMD
) ) S1 Pendidikan )
18 | Julian Primadan,S.Pd Guru Guru Penjas

SKJ
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Nur Aisyah ] ) ]
19 | P Pegawai | D3 Akuntansi | Guru Tik
Siregar,Amd
20 | Lugman Syafi'i ,Sm L Pegawai | S1 Manajemen
21 | Muhammad Daud L Pegawai | SMK
22 | Bambang Susanto L Pegawai | SMK

Sumber : Data SMP Muhammadiyah 50 Medan

d) Sarana dan Prasarana

Tabel 4.2

Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 50 Medan

No Jenis Prasarana Jumlah | Lantai | Panjang/Lebar (m)
1 | Ruang Serba Guna 1 1 15.0/6.0 m
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 1 5.0/40m
3 | Ruang Guru 1 1 7.0/7.0m
4 | Ruang Konseling/Asesmen 1 1 5.0/40m
5 | Ruang Perpustakaan 1 1 7.0/7.0m
6 | Laboratorium Komputer 1 1 7.0/7.0m
7 | Ruang Sirkulasi 1 1 5.0/40m
8 | Ruang Teori/Kelas 6 1,2,3 7.0/8.0m
9 | Ruang Tata Usaha 1 1 5.0/40m
10 | Ruang UKS 1 1 4.0/5.0m
11 | Gudang 1 3 5.0/40m
12 | Kamar Mandi/ WC Guru LK 1 1 2.0/3.0m
13 | Kamar Mandi/ WC Guru PR 1 1 2.0/3.0m
14 | Kamar Mandi/ WC Siswa LK 1 1 2.0/3.0m
15 | Kamar Mandi/ WC Siswa PR 1 1 2.0/3.0m

Sumber : Data SMP Muhammadiyah 50 Medan

. Temuan Penelitian

Pada bab ini penulis akan memaparkan temuan dari hasil penelitian yang

telah dilaksanakan yang merupakan data-data yang diperolen pada saat

pengumpulan data di lapangan melalui observasi, angket dan dokumentasi.

Adapun data dari Analisa ini sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan dari

penelitian ini yang telah dikemukaan penulis pada subbab sebelumnya.

Sehingga penulis akan membagi 3 sub bagian pembahasan terkait temuan

penelitian yaitu:
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1) Pelaksanaan Program Bimbingan Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 50.

Pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an merupakan suatu program
yang dibuat sekolah untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an pada
siswa di sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan. Pada pelaksanaanya
program bimbingan Al-Qur’an di laksanakan di kelas dan di adakan 4 kali
pertemuan dalam 1 minggu yaitu pada setiap hari senin, selasa, rabu,
kamis, dan jum’at dan di laksanakan di kelas, pelaksanaan program
bimbingan dilaksanakan pada pagi hari setelah selesai apel pagi mulai dari
pukul delapan sampai dengan pukul sepuluh, pada saat pelaksanaan siswa
diwajibkan membawa Al-Qur’an ataupun iqro untuk mempermudah
pembelajaran, guru pengajar bimbingan Al-Qur’an berjumlah 2 orang yang
merupakan guru pada pelajaran Agama Islam di sekolah, pelaksanaan
program bimbingan Al-Qur’an hanya di laksanakan di kelas 1 SMP dan
kelas 2 SMP.

Pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an hanya menggunakan media
papan tulis, Al-Qur’an dan iqro sebagai alat untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Dari hasil observasi yang
dilakukan pada saat pelaksanaan program bimbingan Al-Qur’an
didahulukan dengan berdoa bersama lalu kemudian guru pengajar
mengabsen siswa yang hadir, kemudian guru pengajar terlebih dahulu
menerangkan tentang keutamaan dalam mempelajari Al-Qur’an, lalu
kemudian tahap awal dalam mempelajari Al-Qur’an yaitu dari makhrajnya
atau tempat keluarnya huruf saat membaca Al-Qur’an. Saat menajarkan Al-
Qur’an guru pengajar menerapkan metode ceramah, iqro dan praktek jadi
setelah menerangkan tentang pembelajaran Al-Qur’an guru memberikan
contoh bacaan yang baik dan benar lalu siswa untuk memperaktekkan atau
menirukan bacaan Al-Qur’an sesuai yang telah dipelajari sebelumnya. Saat
murid memperaktekkan bacaan Al’Qur’an guru mengkoreksi bacaan Al-
Qur’an yang sedang di baca oleh siswa. Setelah selesai melaksanakan

pembelajaran Al-Qur’an maka pembelajaran ditutup dengan membaca doa
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penutup lalu pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan roster pembelajaran
yang ada pada setiap harinya.

2) Efektivitas program bimbingan Al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 50
Medan.

Program bimbingan Al-Qur’an adalah suatu program yang dibuat sekolah
untuk siswa sebagai sarana bagi mereka memperbaiki dan juga
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an agar baik dan benar sesuai dengan
kaidah hukum tajwid. Efektifitas suatu program dapat dilihat dengan sejauh
mana tujuan atau tolak ukur bacaan Al-Qur’an siswa dari program
bimbingan tersebut tercapai. Semakin efektif program bimbingan Al-Qur’an
maka semakin baik pula bacaan Al-Qur’an siswa.

Untuk mengetahui efektifitas program bimbingan Al-Qur’an terhadap
kualitas bacaan Al-Qur’an siswa SMP Muhammadiyah 50 Medan dapat
dilihat berdasarkan hasil penelitian dari hasil penelitian yang diperoleh dari
nilai fhiwng 18,292 > 3,16 dengan nilai signifikan 0,030 < 0,05 dimana
artinya Ho ditolak dan Ha diteriman sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa variabel bebas yaitu program bimbingan Al-Qur’an berpengaruh
signifikan terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Dengan koefisien
determinasi. Dari hasil uji t diketahui bahwa Pengaruh variabel Program
Bimbingan Al-Qur’an Terhadap Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa (Ha).

Variabel program bimbingan Al-Qur’an (x) berepengaruh secara positif
terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Hal ini dapat dilihat pada
signifikansi program bimbingan Al-Qur’an (X) 0,030 < 0,05, dan nilai ttapel
=t (a/2:n-1) =1 (0,025:56) = 2,00324.

Berarti nilai thiung lebih besar dari tiaver (2,,228 > 2,00324), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi efektifnya
program bimbingan Al-Qur’an terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di
sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan. “artinya semakin efektif program
bimbingan Al-Qur’an maka semakin baik pula kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 50 Medan. Dari data di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa program bimbingan Al-Qur’an di sekolah SMP
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Muhammadiyah 50 Medan efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-

Qur’an siswa.

3) Faktor yang dapat menghambat dan mendukung program bimbingan Al-
Qur’an di sekolah.

Setiap program bimbingan tentulah terdapat faktor yang menghambat
dan mendukung saat proses pelaksanaannya, termasuk pada program
bimbingan Al-Qur’an yang dilaksanakan di sekolah SMP Muhammadiyah
50 Medan. Adapun factor yang menghambat dan mendukung
pelaksanaanya yaitu:

Faktor pendukung pada proses pelaksanaan program bimbingan Al-
Qur’an yaitu adanya Al-Qur’an dan iqro yang disediakan sekolah untuk
mendukung proses pelaksanaan bimbingan Al-Qur’an di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan, sehingga siswa tidak perlu membawa Al-
Qur’an dan iqro dari rumah sehingga memudahkan siswa saat proses
pelaksanaan bimbingan Al-Qur’an.

Faktor yang mendukung lainnya yaitu adanya dukungan juga motivasi
dari guru dan pembina sekolah dalam menerapkan pelaksanaan program
bimbingan Al-Qur’an. Hal tersebut diketahui pada saat pelaksanaannya,
guru yang menjadi pembina Al-Qur’an sebelum melaksanakan bimbingan
selalu memberikan motivasi kepada siswa dan juga sekolah yang
memberikan waktu khusus pada pembelajaran pada pagi hari di kelas
setelah selesai apel pagi kurang lebih setengah jam untuk melaksanakan
program bimbingan Al-Qur’an.

Dalam pelaksanaan Program bimbingan Al-Qur’an terdapat pula faktor
yang menghambat pelaksanaannya yaitu:

Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya melaksanakan
program bimbingan Al-Qur’an. Hal tersebut dilihat siswa mengabaikan
pembelajaran dan hanya berpatokan pada pembelajaran di sekolah tanpa
adanya pengulangan di rumah sehingga banyak siswa yang kemudia lupa
pada pembelajaran yang telah diajrkan oleh guru pembimbing Al-Qur’an.

Tidak tersedianya buku panduan sebagai acuan guru dalam melaksanakan

program bimbingan Al-Qur’an sehingga pada pelaksanaannya guru pembina
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harus mencari materi sebagai bahan untuk melaksanakan program bimbingan
Al-Qur’an.

Kurangnya kreatifitas dari Pembina dalam menyampaikan dan
mengembangkan materi pengajaran Al-Qur’an sehingga pembelajaran terkesan
monoton dan kurang berfariasi hal tersebut juga disebabkan oleh tidak adanya
media seperti laptop dan LCD sehingga menghambat proses pelaksanaannya.
Hal tersebut terlihat dari hasil observasi di lapangan yang memperlihatkan
pembelajaran yang di laksanakan oleh guru pembina kurang variatif dan hanya
menggunakan papan tulis, Al-Qur’an dan iqro sebagai media ajarnya.

Kurangnya monitoring atau bimbingan dari orang tua untuk
melaksanakan program bimbingan Al-Qur’an. Bimbingan dari orang tua
sangatlah penting untuk memantau dan mengkaji ulang terkait pembelajararan
Al-Qur’an yang diajarkan di sekolah hal tersebut membuat orang tua tidak
mengetahi perkembangan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa.

C. Deskripsi Karakteristik Responden
Penelitian ini menggunakan 2 kelas sebagai responden atau sampel yaitu
kelas VII A dan kelas VII B jumlah keseluruhan sampel sebanyak 57 siswa,
adapun deskripsi dalam penelitian ini meliputi kelas dan jenis kelamin. Deskripsi
dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam sampel berikut:
a. Karakteristik Sampel Berdasarkan Kelas
Tabel 4.3

Karakteristik Responen Berdasarkan Kelas

No Kelas Jumlah/orang Persentase
1 VII A 29 50,87 %
2 VII B 28 49,12 %

Total 57 100 %

Sumber : Data Diolah Peneliti
Dari tabel di atas menyatakan bahwa karakteristik responden berdasarkan
kelas VII B lebih sedikit yaitu sebanyak 28 orang atau 49,12% dibandingkan
kelas VII A lebih banyak 29 orang atau 50,87%. Maka dapat di katakan
responden yang berasal dari kelas V11 A lebih banyak yaitu 29 orang.
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b. Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Kelas Jenis Kelamis | Jumlah/orang | Persentase
Laki-Laki 16 28,07%
1 | VIIA
Perempuan 13 22,80 %
Laki-Laki 16 28,07 %
2 | VIIB
Perempuan 12 21,07 %
Total 57 100 %

Sumber : Data Diolah Peneliti
Dari tabel di atas menyetakan bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin laki-laki yang terdapat di kelas VII A dan kelas VII
B sama banyaknya yaitu sebanyak 16 orang atau 28,07%, dan responden
dengan jenis kelamin perempuan di kelas VII A lebih banyak yaitu 13 orang
atau 22,80% dibandingkan jenis kelamin perempuan di kelas VII B lebih
sedikit yaitu 12 orang atau 21,07%.

D. Hasil Kuesioner Responden
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu, Program Bimbingan Al-
Qur’an (X), Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa (Y). Berikut adalah hasil
pengolahan data yang menampilkan jawaban dari setiap pertanyaan yang
diberikan kepada responden.
a. Program Bimbingan Al-Qur’an (X)

Tabel 4.5
Seluruh Siswa di Sekolah SMP Muhammadiyah 50 Wajib Mengikuti
Bimbingan Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 Sangat Setuju 25 44 %
2 Setuju 27 47 %
3 Kurang Setuju 1 2 %
4 Tidak Setuju 4 7%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 57 100
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Sumber : Data Diolah Penulis

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 1 yaitu terdapat 25 responden atau
44% menjawab sangat setuju, 27 responden atau 47% menjawab setuju, 1
responden atau 2% menjawab Kurang Setuju, 4 responden atau 7% menjawab
tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 1 yaitu seluruh siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah wajib mengikuti bimbingan Al-Qur’an.

Tabel 4.6
Pelaksanaan Program Bimbingan Al-Qur’an dilaksanakan Setelah
Pembelajaran Kelas Selesai

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 | Sangat Setuju 9 16 %
2 | Setuju 4 7 %
3 Kurang Setuju 6 10 %
4 | Tidak Setuju 33 58 %
5 | Sangat Tidak Setuju 5 9 %
Total 57 100

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 2 yaitu terdapat 9 responden atau
16% menjawab sangat setuju, 4 responden atau 7% menjawab setuju, 6
responden atau 10% menjawab Kurang Setuju, 33 responden atau 58%
menjawab tidak setuju, 5 responden atau 9% menjawab sangat tidak setuju.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung
menjawab tidak setuju atas pernyataan nomor 2 yaitu pelaksanaan program
bimbingan Al-Qur’an dilaksanakan setelah pembelajaran kelas selesai.

Tabel 4.7
Saya Setuju jika siswa yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Wajib Al-

Qur’an/iqro untuk memudahkan pembelajaran
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No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 32 56 %
2 | Setuju 20 35 %
3 | Kurang Setuju 3 5 %
4 | Tidak Setuju 1 2 %
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2 %
Total S57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 3 yaitu terdapat 32 responden atau
56% menjawab sangat setuju, 20 responden atau 35% menjawab setuju, 3
responden atau 5% menjawab Kurang Setuju, 1 responden atau 2% menjawab
tidak setuju, 1 responden atau 2% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
sangat setuju atas pernyataan nomor 3 yaitu siswa wajib membawa Al-Qur’an
saat proses bimbingan berlangsung.

Tabel 4.8

Saya Setuju Jika Dengan Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an Dapat
Memperbaiki Bacaan Al-Qur’an Saya

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 30 53 %

2 | Setuju 25 44 %

3 | Kurang Setuju 0 0 %

4 | Tidak Setuju 2 3 %

5 | Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 4 yaitu terdapat 30 responden atau
53% menjawab sangat setuju, 25 responden atau 44% menjawab setuju, O
responden atau 0% menjawab Kurang Setuju, 2 responden atau 3% menjawab

tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
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keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
sangat setuju atas pernyataan nomor 4 vyaitu siswa sangat terbantu dengan

adanya program bimbingan Al-Qur’an.

Saya Merasa Guru Pengajar Al:r(;jfre’lai?(urang Menguasai Materi Yang
Disampaikan

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 27 48 %
2 | Setuju 23 40 %
3 | Kurang Setuju 3 5 %
4 | Tidak Setuju 4 7 %
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 5 yaitu terdapat 27 responden atau
48% menjawab sangat setuju, 23 responden atau 40% menjawab setuju, 3
responden atau 5% menjawab Kurang Setuju, 4 responden atau 7% menjawab
tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
sangat setuju atas pernyataan nomor 5 yaitu guru pengajar bimbingan Al-
Qur’an menguasai materi yang diajarkan.

Tabel 4.10
Saya Merasa Bersemangat Saat Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 25 44 %
2 | Setuju 23 40 %
3 | Kurang Setuju 7 12 %
4 | Tidak Setuju 1 2 %
5 | Sangat Tidak Setuju 1 2 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti
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Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 6 yaitu terdapat 25 responden atau
44% menjawab sangat setuju, 23 responden atau 40% menjawab setuju, 7
responden atau 12% menjawab Kurang Setuju, 1 responden atau 2% menjawab
tidak setuju, 1 responden atau 2% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
sangat setuju atas pernyataan nomor 6 yaitu siswa bersemangat mengikuti
pembelajaran bimbingan Al-Qur’an.

Tabel 4.11
Sebelum Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an Saya Merasa Kesulitan Saat
Membaca Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 16 28 %
2 | Setuju 21 37 %
3 | Kurang Setuju 8 14 %
4 | Tidak Setuju 5 9 %
5 | Sangat Tidak Setuju 7 12 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 7 yaitu terdapat 16 responden atau
28% menjawab sangat setuju, 21 responden atau 37% menjawab setuju, 8
responden atau 14% menjawab Kurang Setuju, 5 responden atau 9% menjawab
tidak setuju, 7 responden atau 12% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 7 yaitu sebelum mengikuti bimbingan Al-Qur’an
di sekolah siswa merasa kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

Tabel 4.12
Saya Terpaksa Ikut Bimbingan Karena Peraturan Sekolah

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 2 3 %
2 | Setuju 6 11 %
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3 | Kurang Setuju 7 12 %
4 | Tidak Setuju 22 39 %
5 | Sangat Tidak Setuju 20 35 %

Total 57 10%0

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 8 yaitu terdapat 2 responden atau
3% menjawab sangat setuju, 6 responden atau 11% menjawab setuju, 7
responden atau 12% menjawab Kurang Setuju, 22 responden atau 39%
menjawab tidak setuju, 20 responden atau 35% menjawab sangat tidak setuju.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung
menjawab tidak setuju atas pernyataan nomor 8 yaitu siswa merasa terpaksa
mengikuti bimbingan Al-Qur’an.

Tabel 4.13
Karena Terpaksa Mengikuti Bimbingan Saya Jadi Merasa Kelelahan Saat
Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 3 5 %

2 | Setuju 10 18 %

3 | Kurang Setuju 13 23 %

4 | Tidak Setuju 24 42 %

5 | Sangat Tidak Setuju 7 12 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 9 yaitu terdapat 3 responden atau
5% menjawab sangat setuju, 10 responden atau 18% menjawab setuju, 13
responden atau 23% menjawab Kurang Setuju, 24 responden atau 42%
menjawab tidak setuju, 7 responden atau 12% menjawab sangat tidak setuju.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung
menjawab tidak setuju atas pernyataan nomor 9 yaitu siswa merasa kelelahan

setelah mengikuti bimbingan Al-Qur’an.
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b. Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa (Y)

Tabel 4.14
Walaupun Saya Sudah Mengikuti Bimbingan Tapi Saya Masih Terbata-Bata
Dalam Membaca Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 4 7 %

2 | Setuju 18 32 %

3 | Kurang Setuju 15 26 %

4 | Tidak Setuju 12 21 %

5 | Sangat Tidak Setuju 8 14 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 10 yaitu terdapat 4 responden atau
7% menjawab sangat setuju, 18 responden atau 32% menjawab setuju, 15
responden atau 26% menjawab Kurang Setuju, 12 responden atau 21%
menjawab tidak setuju, 8 responden atau 14% menjawab sangat tidak setuju.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung
menjawab setuju atas pernyataan nomor 10 yaitu siswa masih terbata-bata
dalam membaca Al-Qur’an.

Tabel 4.15
Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an Saya Jadi Mampu Membaca Al-
Qur’an Dengan Baik Dan Benar

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 27 47 %
2 | Setuju 24 42 %
3 | Kurang Setuju 5 9 %
4 | Tidak Setuju 1 2 %
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti
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Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 11 yaitu terdapat 27 responden atau
47% menjawab sangat setuju, 24 responden atau 42% menjawab setuju, 5
responden atau 9% menjawab kurang setuju, 1 responden atau 2% menjawab
tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
sangat setuju atas pernyataan nomor 11 yaitu siswa mampu membaca Al-
Qur’an dengan tepat dan benar sesuai kaidah hukum tajwid.

Tabel 4.16
Saya Merasa Terdapat Perbedaan Bacaan Al-Qur’an Sebelum Dan
Sesudah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 5 95 %

2 | Setuju 46 81 %

3 | Kurang Setuju 4 7 %

4 | Tidak Setuju 2 3 %

5 | Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 12 yaitu terdapat 5 responden atau
9% menjawab sangat setuju, 46 responden atau 81% menjawab setuju, 4
responden atau 7% menjawab kurang setuju, 2 responden atau 3% menjawab
tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 12 yaitu terdapat perbedaan bacaan Al-Qur’an
siswa sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan Al-Qur’an.

Tabel 4.17
Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an Saya Jadi Mampu Mengoreksi
Bacaan Al-Qur’an Teman Yang Salah

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 19 33 %
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2 | Setuju 23 41 %
3 | Kurang Setuju 12 21 %
4 | Tidak Setuju 3 5 %
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0 %

Total S7 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti
Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang

menjawab alternatif jawaban untuk nomor 13 yaitu terdapat 19 responden atau
33% menjawab sangat setuju, 23 responden atau 41% menjawab setuju, 12
responden atau 21% menjawab kurang setuju, 3 responden atau 5% menjawab
tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 13 yaitu siswa mampu mengoreksi bacaan Al-
Qur’an temannya yang salah.
Tabel 4.18

Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an Saya Jadi Dapat Mengenali Hukum

Bacaan Yang Terdapat Dalam Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 17 30 %

2 | Setuju 27 48 %

3 | Kurang Setuju 9 16 %

4 | Tidak Setuju 2 3 %

5 | Sangat Tidak Setuju 2 3 %
Total 57 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 14 yaitu terdapat 17 responden atau
30% menjawab sangat setuju, 27 responden atau 48% menjawab setuju, 9
responden atau 16% menjawab kurang setuju, 2 responden atau 3% menjawab
tidak setuju, 2 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 14 yaitu siswa dapat mengenali hukum bacaan

yang terdapat dalam Al-Qur’an.
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Tabel 4.19
Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an Saya Jadi Mampu Membaca Al-
Qur’an Dengan Lancar

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 17 30 %

2 | Setuju 16 28 %

3 | Kurang Setuju 17 30 %

4 | Tidak Setuju 5 9 %

5 | Sangat Tidak Setuju 2 3 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Penulis

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 15 yaitu terdapat 17 responden atau
30% menjawab sangat setuju, 16 responden atau 28% menjawab setuju, 17
responden atau 30% menjawab kurang setuju, 5 responden atau 9% menjawab
tidak setuju, 2 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sama banyaknya responden yang
menjawab sangat setuju dan kurang setuju atas pernyataan nomor 15 yaitu
Siswa Mampu Membaca Al-Qur’an dengan Lancar dan Sesuai dengan Tartil.

Tabel 4.20
Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an, Saya Jadi Dapat Membedakan
Huruf Hijaiyah Yang Dibaca Dalam Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase

1 | Sangat Setuju 24 42 %

2 | Setuju 24 42 %

3 | Kurang Setuju 6 11 %

4 | Tidak Setuju 2 3%

5 | Sangat Tidak Setuju 1 2 %
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Penulis

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 16 yaitu terdapat 24 responden atau

42% menjawab sangat setuju, 42 responden atau 42% menjawab setuju, 6
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responden atau 11% menjawab kurang setuju, 2 responden atau 3% menjawab
tidak setuju, 1 responden atau 2% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sama banyaknya responden yang
menjawab sangat setuju dan setuju atas pernyataan nomor 16 yaitu siswa dapat
membedakan huruf hijaiyah yang dibaca dalam Al-Qur’an.

Tabel 4.21
Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an, Saya Jadi Dapat Membedakan
Panjang Pendeknya Bacaan Yang Terdapat Dalam Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 21 37%
2 | Setuju 23 40%
3 | Kurang Setuju 11 19%
4 | Tidak Setuju 2 4%
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 57 100%

Sumber : Data Diolah Penulis

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 17 yaitu terdapat 21 responden atau
37% menjawab sangat setuju, 23 responden atau 40% menjawab setuju, 11
responden atau 19% menjawab kurang setuju, 2 responden atau 4% menjawab
tidak setuju, O responden atau 0% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 17 yaitu siswa dapat membedakan Panjang
Pendeknya bacaan yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Tabel 4.22

Setelah Mengikuti Bimbingan Al-Qur’an, Saya Jadi Dapat Mengenali Tanda
Baca Yang Terdapat Dalam Al-Qur’an

No Pertanyaan Jumlah | Persentase
1 | Sangat Setuju 19 33%
2 | Setuju 30 53%
3 | Kurang Setuju 7 12%
4 | Tidak Setuju 0 0%
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5 | Sangat Tidak Setuju 1 2%

Total 57 100%
Sumber : Data Diolah Penulis

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah jawaban responden yang
menjawab alternatif jawaban untuk nomor 18 yaitu terdapat 19 responden atau
33% menjawab sangat setuju, 30 responden atau 53% menjawab setuju, 7
responden atau 12% menjawab kurang setuju, O responden atau 0% menjawab
tidak setuju, 1 responden atau 2% menjawab sangat tidak setuju. Dari
keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa responden cenderung menjawab
setuju atas pernyataan nomor 18 yaitu siswa mengenali tanda baca yang
terdapat dalam Al-Qur’an.

. Hasil Analisis Data
a. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu data
kuesioner yang telah disebar. Data kuesioner dikatakan valid apabila r-hitung
>r-tabel. Nilai r table diperoleh dari table distribusi signifikan 5% atau (0,05)
dengan banyak sampel data sebanyak 57 responden sehingga diperoleh r-tabel
sebesal 0,2609. Berikut adalah table hasil dari uji validitas data kuesioner

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.23
Uji Validitas Variabel X

No Rhitung Ritabel Keterangan

1 0,5392 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
2 0,7888 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
3 0,4488 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
4 0,5068 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
5 0,5596 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
6 0,2684 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
7 0,4832 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
8 0,8028 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
9 0,7864 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)

Sumber : Data Diolah Penulis
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Berdasarkan table di atas maka dapat dilihat seluruh nilai r-hitung > r-
tabel dari seluruh jawaban 57 responden variabel X yaitu Program Bimbingan
Al-Qur’an (PBA) yang menunjukkan hasil valid sehingga tidak perlu
dilakukan pengujian kedua terhadap variable tersebut.

Tabel 4.24
Uji Validitas Variabel Y

No Rhitung Reabel Keterangan

1 0,3506 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
2 0,5193 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
3 0,4681 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
4 0,5672 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
5 0,6012 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
6 0,6312 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
7 0,6644 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
8 0,7355 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)
9 0,7431 0,2609 | Valid (r-hitung>r-tabel)

Sumber : Data Diolah Penulis

Berdasarkan table di atas maka dapat dilihat seluruh nilai r-hitung > r-
tabel dari seluruh jawaban 57 responden variabel Y yaitu Kualitas Bacaan Al-
Qur’an Siswa (KBAS) yang menunjukkan hasil valid sehingga tidak perlu

dilakukan pengujian kedua terhadap variabel tersebut.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas umumnya digunakan untuk mengukur suatu kuisioner
yang digunakan pada variable yang ada. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan teknik Cronbach Alpha yang mana suatu kuesioner dikatakan
reliabel apabila cronchbach alpha lebih besar dari angka 0,6 yang
menunjukkan data penelitian reliabel.

Tabel 4.25
Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

763 9
Sumber : Data Diolah Penulis
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Dari table di atas dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas cronbach alpha

yang merupakan instrument kuesioner untul variabel X program bimbingan Al-

Qur’an (PBA) dengan jumlah 57 responden dan 9 item kuesioner yaitu sebesar

0,763 lebih besar dari 0,6.

Tabel 4.26
Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,765

9

Sumber : Data Diolah Penulis

Dari table di atas dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas cronbach alpha

yang merupakan instrument kuesioner untul variable Y kualitas bacaan Al-

Qur’an siswa (KBAS) dengan jumlah 57 responden dan 9 item kuesioner yaitu

sebesar 0,765 lebih besar dari 0,6.

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan

mengikuti atau mendekati distribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas ini

diuji dengan probability plot yaitu Sebuah data dikatakan normal jika data atau

titik data yang tersaji menyebar mengikuti garis diagonal. Hasil data yang telah

diolah dapat dilihat pada gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KBAS
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas dengan Probability Plot
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Berdasarkan data grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa data
Program Bimbingan Al-Qur’an (X) dan Kualitas Bacaal Al-Qur’an Siswa (Y)
berdistribusi normal . Hal tersebut di lihat dari titik data yang mengikuti garis

diagonal.

2) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan antara variable X dan variable Y. penelitian ini
menggunakan metode scatter plot untuk menguji heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas di dalamnya. Ciri data
yang terjadi gejala heterokedastisitas di dalamnya yaitu:
a) Pada titik-titik data penyebaran di atas dan di bawah atau di sekitaran
angka 0.
b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan di bawah saja.
c) penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar Kembali.
d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Uji heterokedastisistas yang terdapat pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: KBAS
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Gambar 4.2
Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas maka dapat di simpulkan bahwa data dalam
penelitian ini bebas dari gejala heterokedastisitas. Hal ini di karenakan
penyebaran titik-titik data tidak teratur atau acak dan penyebaran titik-titik pada
data tidak terdapat ciri data yang mengalami gejala heterokedastisitas seperti

yang di jelaskan sebelumnya.

c. Uji Regresi Linier Sederhana

Penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana tujuannya untuk
menguji apakah terdapat pengaruh program bimbingan Al-Qur’an (PBA) atau
disebut variabel X terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa (KBAS) atau
variabel Y, berikut adalah table yang menunjukkan hasil dari uji regresi linier

sederhana.

Tabel 4.27
Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) | 27,509 4,234 6,497 ,000
PBA (X) 263 ,118 ,288 2,228 ,030

a. Dependent Variable: KBAS (Y)

Sumber : Data Diolah Penulis

Berdasarkan data di atas dapat dirumuskan model penelitian regresinya

sebegai berikut:

Y=27,509 () + 0,263 (X) + ¢
Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel X dan
variabel Y. dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:
a. nilai Constant (o) = 27,509 menyatakan bahwa jika tidak efektif program
bimbingan Al-Qur’an (nilai X=0) maka kualitas bacaan Al-Qur’an siswa
adalah sebesar 27, 509.
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b. Nilai koefisien regresi program bimbingan Al-Qur’an adalah 0,263,

artinya jika terdapat program bimbingan Al-Qur’an (X) sebesar 1% dan

konstanta (a) adalah 0 (nol), maka kualitas bacaan Al-Qur’an siswa

meningkat sebesar 0,263. Hal ini menunjukkan bahwa variabel program

bimbingan Al-Qur’an berkontribusi positif terhadap kualitas bacaan Al-

Qur’an siswa, artinya semakin efektif program bimbingan Al-Qur’an maka

semakin baik pula kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan.

d. Uji Hipotesis

1) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh antar variabel X terhadap variabel Y. jika semakin tinggi nilai

koefisien determinasinya maka semakin erat juga gubungan antar variabel X

dan Y. Hasil perhitungan koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.28
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model |R R Square | Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate
1 ,2882 ,083 ,066 4,277

a. Predictors: (Constant), x

Sumber : Data Diolah Penulis

Setelah dilakukan perhitungan seperti pada table di atas maka dapat

disimpulkan bahwa variabel program bimbingan Al-Qur’an mempengaruhi

kualitas bacaan Al-Qur’an siswa sebesar 0,083 (8,3%). hal ini dapat dilihat dari

nilai koefisien determinasi yang diperoleh 91,7% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

2) Uji Persial (Uji T)

Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variable bebas

yaitu antara program bimbingan Al-Qur’an terhadap variabel terikat yaitu
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kualitas bacaan Al-Qur’an siswa. Variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat apabila nilai t-hiwng > t-tanie dengan tingkat signifikan
penelitian adalah 0,05. Nilai t-tnie dapat dihitung dengan rumus 0,05/2 : n-k,
sehingga diperoleh t-tapie dari distribusi t-tnle Sebesar 2,004 berikut ini
merupakan table hasil perhitungan uji T.

Tabel 4.29
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta T Sig.
1 (Constant) | 27,509 4,234 6,497 ,000
PBA (X) 263 ,118 ,288 2,228 ,030
a. Dependent Variable: KBAS (Y)

Sumber : Data Diolah Penulis

Pengaruh variabel Program Bimbingan Al-Qur’an Terhadap Kualitas
Bacaan Al-Qur’an Siswa (Ha). Dimana pada variabel program bimbingan Al-
Qur’an (x) berepengaruh secara positif terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa. Hal ini dapat dilihat pada signifikansi program bimbingan Al-Qur’an (X)
0,030 < 0,05, dan nilai ttaber=t (0/2:n-1) =t (0,025:56) = 2,00324.

Berarti nilai thiwng lebih besar dari teaver (2,,228 > 2,00324), maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi efektifnya program
bimbingan Al-Qur’an terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan. “artinya semakin efektif program bimbingan Al-
Qur’an maka semakin baik pula kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di Sekolah

SMP Muhammadiyah 50 Medan.

3) Uji Simultan (Uji F)
Uji anova atau uji F bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan antara pengaruh semua variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat dimana fhiung > fraver dinilai bahwa

variabel bebas secara simultam berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai
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dari frael dapat dilihat pada table statistic dengan tingkat signifikan 5% dengan
rumus perhitungan fiaper ialah (k; n-k). sehingga fianer Sebesar 3,16 sedangkan

hasil perhitungan fhitung pada uji anova terdapat pada table berikut:

Tabel 4.30
Uji Hasil Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression | 90,819 1 90,819 4,965 | ,030°
Residual 1006,058 55 18,292
Total 1096,877 56
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x

Sumber : Data Diolah Penulis
Dari hasil Analisa di atas diperoleh nilai fhiung 18,292 > 3,16 dengan nilai
signifikan 0,030 < 0,05 dimana artinya Ho ditolak dan Ha diteriman sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas yaitu program bimbingan Al-

Qur’an berpengaruh signifikan terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa.

F. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa teori yang mendukung dan juga

membantah penerapan program bimbingan Al-Qur’an yang diteliti adapun teori
tersebut yaitu:

a. Menurut Nurul Hidayati dalam jurnal Al Furgan, upaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan Islam juga terus berkembang, khususnya dalam pembelajaran al
Qur'an. Karena al Qur'an adalah pusat referensi konsep dasar yang menjadi
rujukan seluruh umat. Sering kali timbul asumsi yang sempit pada makna
pendidikan atau pembelajaran al Qur'an, yaitu giroah al Qur'an(membaca al
Qur'an) dan atau tahfidh al Qur'an (menghafal al Qur'an), namun pembelajaran al
Qur'an memiliki makna luas pada semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al
Qur'an, seperti Tajwid, Tafsir, Ulum al Qur'an dan lain-lain. Metode baca al
Qur'an yang menganut teori kognitivistik mengajarkan baca al Qur'an dengan cara

menunjukkan ciri-ciri dan konsep huruf atau bacaan dan sedikit memberi contoh
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untuk kemudian diproses oleh otak. Sedangkan teori behavioristik lebih banyak
memberikan contoh bacaan dan sedikit menjelaskan konsep materi, di sini murid
juga dibiasakan untuk membaca berulang-ulang dengan bantuan contoh dari
guru.Untuk metode dengan teori konstruktivistif, murid diberi kebebasan untuk
memahami sendiri pokok materi kemudian menerapkannya pada bacaan, tentunya
tetap dengan bimbingan guru (Hidayati, 2021).

b. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Azhar, Yunita Furi
Aristyasar yang di tulis dalam Jurnal Prosiding Seminar Nasional Al-Islam dan
Kemuhammadiyah menjelaskan bahwa Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar adalah sebuah hal yang harus dicapai oleh setiap mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Namun, realitasnya tidak semua
mahasiswa mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah-
kaidah ilmu tajwid. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta melalui Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) memiliki program sertifikasi dan
pembelajaran bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), dilaksanakan pada
semester pertama dan kedua bagi seluruh mahasiswa baru UMY yang belum
mendapatkan syahadah dengan nilai A dalam membaca Al-Qur’an. Program
pembelajaran Al-Qur’an ini adalah salah satu rangkaian dari beberapa program
pengembangan karakter mahasiswa UMY melalui pendidikan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK). Dalam pembelajaran Al-Qur’an ini, LPPI
menerapkan metode dengan menggunakan modul 10 Jam Belajar Membaca Al-
Qur’an yang disusun oleh Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.Ag (Azhar &
Avristyasari, 2018).

c. Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh koko Adyana Winata dan
ditulis dalam jurnal dalam pendidikan Islam, Kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an adalah merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran
setiap peserta didik yang harus menjadi perhatian guru PAIL. Kompetensi guru PAI
SMP Negeri 16 Kota Bandung dalam meningkatkan kemampuan peserta didik
terhadap baca tulis Al-Qur’an dengan proses pembelajaran yang dilakukan
melalui metode wahdah bil kitabah dengan menulis one day one ayat dan metode
tahfidz melalui pembiasaan membaca juz 30. Kemampuan membaca dan menulis

Al-Qur’an adalah keterampilan peserta didik untuk melafalkan dan menuliskan
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setiap huruf Al-Qur’an. Faktor pendukung telaksananya kegiatan ini adalah faktor
guru, peserta didik, dan lingkungan sekolah. Pada dasarnya guru PAlI SMP Negeri
16 kota Bandung telah berupaya untuk mendedikasikan kemampuannya dalam
mengimplementasikan seluruh kompetensinya di dalam proses pembelajaran agar
setiap peserta didik memiliki kemampuan terhadap baca tulis Al-Qur’an. Namun
masih ada yang perlu ditingkatkan sehubungan dengan kompetensi guru PAI
tersebut. Seperti dalam pemilihan metode pembelajaran, pengefektifan waktu
pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik (Winata dkk., 2020).

d. Menurut Urwatul Wusqo Nur Salsabila dan Wildan Saugi dalam Jurnal
Tarbiyah dan llmu Keguruan (JTIK) Borneo, Kegiatan membaca al-Qur’an
merupakan suatu ibadah, karena setiap huruf yang dibaca mengandung pahala.
Disamping itu, ada beberapa ilmu bantu dalam membaca al-Qur’an, salah satunya
adalah ilmu tajwid. Dengan ilmu tajwid maka akan diketahui cara membaca
dengan baik dan benar. Oleh sebab itu, umat Islam wajib mempunyai pedoman
belajar agar terhindar dari kesalahankesalahan membaca al-Qur’an, yaitu Ilmu
Tajwid. llmu yang mempelajari tata cara baca Al-Qur'an yang baik dan benar
ialah ilmu tajwid.

Dalam ilmu tajwid kita diajakrkan bagaimana mengeluarkan bunyi huruf
dari asal tempatnya (makhraj) yang sesuai dengan karakter bunyi (sifat) dan
konsekuensi dari sifat yang dimiliki huruf tersebut, lalu diajarkan bagaimana
mengetahui letak harus berhenti (wagaf) dan letak harus memulai bacaannya
kembali (ibtida’). Ilmu tajwid bertujuan agar umat Islam mampu membaca al-
Qurian sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah SAW dan para
sahabatnya. Maka dari itu membaca al-Qur’an dengan tajwid suatu kewajiban
bagi setiap muslim
Bimbingan Al-Qur'an suatu program yang dibentuk guna meningkatkan kualitas
bacaan al-qur'an siswa menjadi baik dan benar, pengaruh bimbingan al-qur'an
terhadap hukum tajwid pada bacaan al-qur'an siswa, dapat dikatakan berpengaruh
secara simultan berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan (Salsabila &
Saugi, 2020).
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e. Dalam penelitian yang telah di lakukan oleh Saiful Hukamak, S. Sumihatul
Ummah yang ditulis dalam jurnal Jurnal Pendidikan, Pengasuhan, Kesehatan, dan
Gizi Anak Usia Dini (JP2KG AUD) berpendapat bahwa, Dalam perjalanannya
ternyata mengajar Al-Qur’an itu tidak mudah terutama pada anak usia dini,
ternyata meskipun dengan menggunakan metode WAFA pembelajaran Al-Qur’an
menghadapi problem yang tidak sedikit dan sederhana.

Diantara problem yang dihadapi adalah sangat beragam, sehingga melihat
fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengetahui problem apa saja yang
dihadapi oleh guru atau pendidik di lembaga RA Nurul Hikmah Pamekasan saat
mengajar Al-Qur’an dengan menggunkan metode WAFA serta solusi apa saja
yang telah diupayakan sehingga hasil penelitian ini dapat membantu guru di RA
Nurul Hikmah Pamekasan dalam menambah wawasan terkait solusi dan
penanganan dalam menghadapi problematika mengajar Al-Qur’an pada anak usia
dini dengan menggunakan metode WAFA. Berdasarkan hasil temuan di lapangan
berkaitan dengan problematika yang dihadapi guru dalam megajar Al-Qur’an
dengan menggunakan metode Wafa di RA Nurul Hikmah Pamekasan oleh peneliti
diketahui beberapa problem, Metode WAFA merupakan metode Yyang
menggunakan taghanni dengan lagu hijaz, dalam kamus bahasa Arab taghanni
berarti bernyanyi dengan suara merdu.

Problem yang dihadapi guru kurang menguasai membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan lagu hijaz yang digunakan dalam metode WAFA sehingga
menjadi suatu problem yang dihadapi saat pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode WAFA, Problem lain yang ditemui oleh peneliti dilapangan yakni guru
Tidak menguasai makhorijul huruf, hal ini tentu saja menjadi problem didalam
keberlangsungan proses pembelajaran Al-Qur’an dengan metode WAFA, saat
guru mengajar atau membaca AlQur’an harus memahami makhorijul huruf agar
terhindar dari kesalahan mengucapkan huruf yang berakibat merubah makna
lafadz dan kekaburan bunyi huruf, Faktor lain yang oleh peneliti temukan di
lapangan yakni ada pada faktor eksternal sekolah, Wali murid menjadi salah satu
Faktor yang mempengaruhi problematika yang dihadapi guru dalam megajar Al-
Qur’an dengan menggunakan metode Wafa di RA Nurul Hikmah Pamekasan

yakni wali murid belum memahami Al-Qur’an khsusnya pada metode WAFA
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sehingga saat anak-anak belajar di rumah maka yang diajarkan versi mereka
masing-masing terutama pada pengenalan makhrorijul huruf (Hukamak &
Ummah, t.t.)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program bimbingan

Al-Qur’an terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah SMP

Muhammadiyah 50 Medan. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pelaksanaanya program bimbingan Al-Qur’an di laksanakan di kelas dan
di adakan 4 kali pertemuan dalam 1 minggu yaitu pada setiap hari senin, selasa,
rabu, kamis, dan jum’at dan dilaksanakan pada pagi hari dengan menggunakan
media belajar berupa papan tulis, Al-Qur’an dan iqro serta pelaksanaan
program bimbingan Al-Qur’an hanya di laksanakan di kelas 1 SMP dan kelas 2
SMP.

2. Berdasarkan Uji t, pengaruh variabel Program Bimbingan Al-Qur’an Terhadap
Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa (Ha), Variabel program bimbingan Al-
Qur’an (x) berepengaruh secara positif terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an
siswa. Hal ini dapat dilihat pada signifikansi program bimbingan Al-Qur’an
(X) 0,030 < 0,05, dan nilai ttaber =t (a/2:n-1) = t (0,025:56) = 2,00324. Berarti
nilai thiung lebih besar dari twaner (2,,228 > 2,00324), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi efektifnya program bimbingan Al-
Qur’an terhadap kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 Medan. “artinya semakin efektif program bimbingan Al-
Qur’an maka semakin baik pula kualitas bacaan Al-Qur’an siswa di Sekolah
SMP Muhammadiyah 50 Medan.

3. Faktor pendukungnya ialah ketersediaan media belajar dan motivasi dari guru
dan pembina sekolah sedangkan faktor yang menghambat pelaksanaannya
ialah kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya melaksanakan program
bimbingan Al-Qur’an, tidak tersedianya buku panduan sebagai acuan guru,
kurangnya kreatifitas dari Pembina saat menyampaikan materi pengajaran Al-

Qur’an dan kurangnya monitoring atau bimbingan dari orang tua.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di ajukan saran-saran sebagai
berikut:

1.

Pendidik hendaknya memperbaiki dan juga menambah kreasi pada proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran bimbingan Al-Qur’an. Karena
semakin tinggi mutu dan kretifitas guru dalam mengkreasikan
pembelajaran di kelas, maka akan semakin tinggi tingkat keefektifan suatu
pembelajaran sehingga kualitas siswa juga semakin baik.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif sehingga
penelitian dapat lebih berkembang dan menambah wawasan.

Bagi sekolah disarankan agar tetap mempertahankan penerapan program
bimbingan Al-Qur’an yang ada dan juga agar menambah dan memperbaiki
sarana dan prasarana yang ada agar pembelajaran yang dilaksanakan lebih

maksimal.
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Lampiran 2. Angket Program Bimbingan Al-Qur’an



Angket Program Bimbingan Al-Qur’an

Identitas Responden
Nama

Kelas

Jenis kelamin

Petunjuk

Angket ini berisi beberapa item pertanyaan terkait dengan program bimbingan Al-
Qur’an yang dilaksanakan di sekolah. Bacalah dengan cermat dan teliti pertanyaan
yang ada, berilah tanda ceklist ( ) pada salah satu pilihan yang tersedia dengan

pilihan sebagai berikut :

No

Pertanyaan

Penilaian

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang
Setuju

Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Seluruh siswa di sekolah SMP
Muhammadiyah 50 wajib mengikuti
bimbingan Al-Qur’an

Pelaksanaan Program Bimbingan Al-
Qur’an dilaksanakan Setelah
Pembelajaran Kelas Selesai

Setuju jika siswa yang mengikuti
prmbrlajaran Al-Qur’an Wajib Al-
Qur’an/igro untuk memudahkan
pembelajaran

Saya setuju jika dengan mengikuti
bimbingan Al-Qur’an dapat
memperbaiki bacaan Al-Qur’an saya

Saya merasa guru pengajar Al-
Qur’an kurang menguasai materi
yang disampaikan

Saya merasa bersemangat saat
mengikuti bimbingan Al-Qur’an

Sebelum mengikuti bimbingan Al-
Qur’an saya merasa kesulitan saat
membaca Al-Qur’an




Saya terpaksa ikut bimbingan karena
peraturan sekolah

Karena terpaksa mengikuti
bimbingan saya jadi merasa
kelelahan saat mengikuti bimbingan
Al-Qur’an

10

Walaupun saya sudah mengikuti
bimbingan tapi saya masih terbata-
bata dalam membaca Al-Qur’an

11

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an saya mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar

12

Saya merasa Terdapat Perbedaan
Bacaan Al-Qur’an Sebelum dan
Sesudah Mengikuti Bimbingan Al-
Qur’an

13

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an saya jadi Mampu
Mengoreksi Bacaan Al-Qur’an
Teman yang Salah

14

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an saya jadi dapat Mengenali
Hukum Bacaan yang terdapat dalam
Al-Qur’an

15

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an saya jadi Mampu Membaca
Al-Qur’an dengan Lancar

16

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an, saya jadi Dapat
Membedakan Huruf Hijaiyah yang
Dibaca Dalam Al-Qur’an

17

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an, saya jadi Dapat
Membedakan Panjang Pendeknya
Bacaan yang Terdapat Dalam Al-
Qur’an

18

Setelah mengikuti bimbingan Al-
Qur’an, saya jadi dapat Mengenali
Tanda Baca yang Terdapat Dalam
Al-Qur’an




Data Pribadi

Nama

NPM
Tempat/tanggal lahir
Agama

Status

Alamat

Nomor HP

Program Studi

Jenis Kelamin

Data Orang Tua
Nama ibu

Nama ayah

Pendidikan

Tahun 2007 — 2012
Tahun 2013 — 2015
Tahun 2016 — 2018

Tahun 2018 — 2023

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Nur Fadhilah

: 1801020006

: Medan, 15 Maret 2000

> Islam

: Single

: JIn. Dwi Kora, No.11 A, Kel.Tj Rejo, Kec. Medan Sunggal
: 085360097509

: Pendidikan Agama Islam

: Perempuan/wanita

: Hartati

: Syamsuddin

: SD N 064979
: Mts Muhammadiyah Kwala Madu, Sidomulyo
: MA Muhammadiyah 09 Kwala Madu, Sidomulyo

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



